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Tiningsih Tresna, 2021,  Pengaruh Cash Holding, Profitabilitas, Leverage, 
Ukuran Perusahaan dan Kebijakan Dividen Terhadap Perataan Laba (Studi 
Kasus Pada  Perusahaan Yang Tergabung Dalam IDX30 Tahun 2017-2020) 
Laporan keuangan berisi tentang informasi keuangan yang diperlukan oleh pihak 
internal serta eksternal, terutama yaitu informasi terkait dengan laba yang 
diperoleh perusahaan akan menjadi ketertarikan oleh para stakeholder. Dengan 
demikian hal tersebut menjadi alasan manajemen melakukan tindakan 
dysfunctional behavior (perilaku yang tidak semestinya) agar dapat meningkatkan 
kinerja perusahaan. 
Metode analisis data menggunakan analisis regresi logistik. Data sekunder 
diperoleh dari perusahaan yang tergabung dalam IDX30, menggunakan purposive 
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 60 sampel selama 4 periode. Penelitian 
ini terdapat lima variabel independen yaitu cash holding, profitabilitas, leverage, 
ukuran perusahaan, dan kebijakan dividen. Kemudian menggunakan variabel 
perataan laba (income smoothing) sebagai variabel dependen. 
Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa tidak terdapat pengaruh dari 
variabel profitabilitas, leverage dan kebijakan dividen terhadap perataan 
lama.Sementara untuk variabel cash holding dan ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap perataan laba.  
Kata Kunci : Cash Holding, Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, 





Tiningsih Tresna, 2021, Effect of Cash Holding, Profitability, Leverage, 
Company Size and Dividend Policy on Income Smoothing (Case Study on 
Companies Joined in IDX30 2017-2020) 
The financial statements contain financial information needed by internal and 
external parties, especially information related to the profits earned by the 
company that will be of interest to stakeholders. Thus, this is the reason for 
management to take dysfunctional behavior in order to improve company 
performance. 
The method of data analysis used logistic regression analysis. Secondary data 
were obtained from companies that are members of IDX30, using purposive 
sampling with a total sample of 60 samples for 4 periods. There are five 
independent variables in this study, namely cash holding, profitability, leverage, 
firm size, and dividend policy. Then use the income smoothing variable as the 
dependent variable.  
From the research conducted, it is found that there is no effect of the profitability, 
leverage and dividend policy variables on the old smoothing. Meanwhile, the cash 
holding and firm size variables have an effect on income smoothing. Keywords: 
Cash Holding, Profitability, Leverage, Company Size, Dividend Policy, Income 
Smoothing. 
Keywords: Cash Holding, Profitability, Leverage, Company Size, Dividend 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan teknologi dan informasi telah menciptakan transformasi bagi 
kondisi pasar modal di Indonesia. Persaingan yang ketat antar perusahaan 
semakin mendorong manajemen agar meningkatkan kinerja perusahaan, karena 
baik dan buruknya kinerja perusahaan dapat berpengaruh pada nilai pasar suatu 
perusahaan dan dapat mempengaruhi investor ketika akan menanamkan atau 
menarik investasi dari suatu perusahaan. Kinerja dari perusahaan bisa ditinjau 
melalui laporan keuangan atau annual report dari perusahaan tersebut. Laporan 
keuangan mendeskripsikan keadaan dan perkembangan keuangan suatu 
perusahaan dan dapat digunakan pihak internal serta eksternal dari perusahaan 
tersebut (Santoso & Salim, 2012). Laporan keuangan berisi tentang informasi 
keuangan yang diperlukan oleh pihak internal serta eksternal, terutama yaitu 
informasi terkait dengan laba yang diperoleh perusahaan akan menjadi 
ketertarikan oleh para stakeholder. Dengan demikian hal tersebut menjadi alasan 
manajemen melakukan tindakan dysfunctional behavior (perilaku yang tidak 
semestinya) agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Kusmiyati & Hakim, 
2020). Menurut Arum et al., (2017) tindakan perataan laba atau income smoothing 
merupakan bagian dari tindakan dysfunctional behavior. 
Perataan laba atau income smoothing yaitu tindakan yang bertujuan 
mengurangi ketidakstabilan laba yang dilakukan oleh manajemen suatu 





pengambilan keputusan karena dengan melakukan tindakan perataan laba bisa 
menyebabkan pengungkapan laporan keuangan tidak setara dengan keadaan 
perusahaan pada kenyataannya. Perusahaan yang melaksanakan tindakan perataan 
laba di dominasi oleh perusahaan bernilai pasar tinggi, karena perusahaan bernilai 
pasar tinggi akan cenderung lebih menjaga laba agar tetap konsisten dan apabila 
nilai pasar perusahaan tetap tinggi maka penanam modal akan lebih tertarik untuk 
tetap menanam modal di perusahaan tersebut (Sulistiyawati, 2013). 
Fenomena praktik perataan laba terjadi di PT. PLN (Perusahaan Listrik 
Negara) yang melaporkan laba bersih sebesar Rp11,56 triliun selama tahun 2018. 
Laba tersebut naik hingga 162,30% atau sekitar tiga kali lebih besar dari laba 
bersih tahun 2017 yaitu Rp 4,42 triliun. PT PLN sebelumnya masih mengalami 
kerugian yang bernilai Rp 18,48 triliun di kuartal tiga (3) tahun 2018,  yang 
disebabkan karena adanya rugi dari selisih kurs dengan nilai Rp 17,32 triliun. Hal 
ini disebabkan dari akun pendapatan kompensasi. Pada neraca keuangan tahun 
2017 pendapatan tersebut belum dicantumkan. Besarnya nilai dari pendapatan 
ganti rugi yang tertera yaitu Rp 23,17 triliun. Kemudian pada akun pendapatan 
lain-lain neto naik sebesar 359,34% dari Rp 3,40 triliun di tahun 2017 dan 
menjadi sebesar Rp 15,66 triliun di tahun 2018. Adanya kenaikan di akun 
pendapatan lain-lain neto didukung karena ada pendapatan yang diterima dari 
pemerintah. PT PLN menegaskan bahwa pendapatan dalam laporan keuangannya 
yang berasal dari pemerintah merupakan suatu piutang dari pemerintah dan PT 
PLN mengakuinya sebagai pendapatan bernilai Rp 7,45 triliun yang tidak 





Kemudian kasus pada PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk di tahun 2019. 
PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk mempublikasikan laporan pada tahun 2018 
yang menunjukkan angka laba neto senilai US$ 809,85 ribu yang setara dengan 
Rp 11,33 miliar, padahal PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk dalam beberapa 
tahun terakhir telah mengalami kerugian. Saat dilakukan RUPS (Rapat Umum 
Pemegang Saham) pada bulan April tahun 2019, dua anggota komisaris 
menyadari terkait adanya suatu kejanggalan atas laporan keuangan tersebut yang 
menyebabkan mereka tidak mau menandatangani pengesahan laporan keuangan. 
Laba tersebut diketahui berasal dari perjanjian kerjasama antara PT Garuda 
Indonesia (Persero) Tbk dengan PT Mahata Aero Teknologi. Nilai transaksi dari 
kerjasama tersebut sebesar US$ 239,94 juta yang setara dengan Rp 2,98 triliun. 
Pihak manajemen  PT Garuda Indonesia (Persero) telah mengakui nilai transaksi 
tersebut sebagai pendapatan, padahal belum ada pembayaran dari pihak PT 
Mahata Aero Teknologi atau masih harus diakui sebagai piutang (Sugianto, 2019). 
Ketertarikan untuk melakukan penelitian terkait dengan tindakan perataan 
laba karena tindakan ini hampir dilakukan oleh setiap perusahaan yang bernilai 
pasar tinggi. Banyaknya kasus perataan laba atau income smoothing yang terjadi 
pada beberapa perusahaan bergerak di berbagai bidang yang berbeda juga menjadi 
faktor penting mengapa penelitian mengenai perataan laba ini harus tetap 
dilakukan. Penelitian terkait tindakan perataan laba sebelumnya sudah dilakukan 
oleh peneliti-peneliti lain, dari banyaknya penelitian tersebut terdapat beberapa 
ketidakkonsistenan antar hasil penelitian. Hasil dari beberapa penelitian ada yang 





Ketidakkonsistenan itu ditunjukkan pada beberapa penelitian berikut ini yaitu: 
penelitian oleh (Dalimunthe & Prananti, 2019) dilakukan di perusahaan 
manufaktur dan hasilnya menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh cash 
holding terhadap income smoothing, terdapat pengaruh profitabilitas terhadap 
income smoothing, dan terdapat pengaruh leverage terhadap income smoothing, 
namun tidak sejalan dengan hasil penelitian oleh (Revinsia et al., 2019) pada 
perusahaan sektor pertambangan yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh cash 
holding terhadap income smoothing, sedangkan tidak terdapat pengaruh 
profitabilitas dan leverage terhadap income smoothing. Kemudian penelitian oleh 
(Masluhah & Asyik, 2018) pada perusahaan non perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia menunjukkan hasil terkait variabel ukuran perusahaan yaitu 
tidak terdapat pengaruh dari ukuran perusahaan terhadap income smoothing. 
Namun tidak sama dengan hasil dari penelitian (Kusmiyati & Hakim, 2020) yang 
dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 
menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap income 
smoothing. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, judul yang ditentukan 
untuk penelitian ini yaitu: “Pengaruh Cash Holding, Profitabilitas, Leverage, 
Ukuran Perusahaan dan Kebijakan Dividen Terhadap Perataan Laba (Studi Kasus 
Pada Perusahaan Yang Tergabung dalam IDX30 Tahun 2017-2020)” 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut : 





2. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap perataan laba? 
3. Apakah leverage memiliki pengaruh terhadap perataan Hipotesis Laba? 
4. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap perataan laba? 
5. Apakah kebijakan dividen memiliki pengaruh terhadap perataan laba? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari uraian rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh cash holding terhadap perataan laba. 
2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba. 
3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap perataan laba. 
4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap perataan laba. 
5. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan dividen terhadap perataan laba. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan dari uraian tujuan penelitian maka harapannya penelitian ini 
bisa bermanfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Harapannya penelitian ini bisa menambah dan memperluas wawasan serta 
dapat dijadikan masukan untuk perkembangan teori dan ilmu ekonomi di 
bidang akuntansi terkait pengaruh cash holding, profitabilitas, leverage, ukuran 
perusahaan dan kebijakan dividen terhadap perataan laba (income smoothing). 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, harapannya penelitian ini dapat bermanfaat bagi : 





Harapannya penelitian ini mampu menambah ilmu pengetahuan serta 
pengalaman kepada peneliti untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang 
sudah didapatkan selama perkuliahan dan membandingkan antara teori dan 
praktik yang terjadi terkait dengan bidang akuntansi. 
b. Bagi Manajemen Perusahaan 
Harapannya penelitian ini bisa menjadi bahan masukan untuk manajemen 
perusahaan dalam mengambil keputusan untuk melaksanakan tindakan 
perataan laba atau tidak. 
c. Bagi Investor 
Harapannya penelitian ini mampu memberikan gambaran kepada investor 
mengenai sejauh mana pengaruh dari cash holding, profitabilitas, leverage, 
firm size dan kebijakan dividen terhadap tindakan perataan laba untuk 
dijadikan bahan masukan pada saat mengambil keputusan untuk 
berinvestasi. 
d. Bagi Kreditur 
Harapannya penelitian ini bisa menjadi dasar maupun acuan bagi kreditur 
saat akan memberikan kredit kepada perusahaan. 
e. Bagi Akademis 
Harapannya penelitian ini bisa digunakan untuk referensi, rujukan, 
pertimbangan dan pengetahuan tambahan serta perbandingan dalam 
melakukan penelitian selanjutnya terkait pengaruh dari cash holding, 







A. Landasan Teori 
1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan merupakan hubungan kontraktual antara pihak yang 
memberikan kewenangan (principal) dengan pihak lain yang menerima 
kewenangan (agent), dimana principal mendelegasikan suatu pekerjaan 
kepada agent (Jensen & Meckling, 1976). Di dalam teori keagenan ada 
kepentingan yang berbeda antara principal dan agent, perbedaan 
kepentingan tersebut dapat dilihat ketika kas diinvestasikan. Principal lebih 
mendukung untuk investasi yang memiliki risiko tinggi dan juga 
mendapatkan return yang tinggi, sedangkan agent lebih mendukung untuk 
investasi yang memiliki risiko lebih rendah. Principal juga berkeinginan 
mendapat return yang lebih besar dan dalam waktu yang lebih cepat atas 
investasi yang mereka tanamkan di perusahaan, sedangkan agent 
berkeinginan agar kepentingannya difasilitasi dengan adanya pemberian 
insentif atau kompensasi yang besar karena tercapainya target laba dan 
kinerja perusahaannya yang baik (Kusmiyati & Hakim, 2020). 
Teori keagenan (agency theory) berkaitan dengan income smoothing. 
Teori keagenan menjelaskan bagaimana hubungan antara manajer dan 
pemilik perusahaan timbul karena terdapat pemisahan manajemen dan 
kepemilikan terhadap tanggung jawab untuk mengelola perusahaan. Teori 





untuk membuktikan bahwa manajer sudah melakukan tindakan yang tepat 
untuk memenuhi kepentingan dari pemilik perusahaan. Perbedaan 
kepentingan dan informasi diakibatkan karena adanya perbedaan tanggung 
jawab antara manajer dan pemilik perusahaan (Eni & Suaryana, 2018). 
Perusahaan dikelola oleh manajer, dengan begitu berarti manajer lebih 
mengetahui informasi secara lengkap dan lebih cepat dibanding dengan 
pemilik perusahaan maupun pihak eksternal sehingga kesempatan 
perusahaan di masa depan dapat diketahui oleh manajemen. Manajer yang 
berperan sebagai pengelola perusahaan harus memberikan informasi terkait 
perusahaan kepada pemilik perusahaan. Dan informasi tersebut yang sering 
disalahgunakan oleh pihak manajemen dengan melakukan dysfunctional 
behavior dengan tujuan untuk menyenangkan dirinya sendiri misalnya 
dengan tindakan manipulasi laba atau perataan laba untuk membuat para 
investor tertarik agar menanam modalnya di perusahaan tersebut atau 
sekedar untuk mendapatkan insentif karena target laba pada periode 
bersangkutan dapat tercapai (Adiwidjaja & Tundjung, 2019). 
2. Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Teori Sinyal (Signalling Theory) terkait dengan penegasan kepada 
perusahaan dalam mengutarakan sebuah sinyal untuk pemakai laporan 
keuangan. Teori sinyal mengharuskan perusahaan untuk memberikan 
sebuah sinyal terhadap pemakai laporan keuangan (Kusmiyati & Hakim, 
2020). Dalam teori ini manajer perlu menginformasikan terkait penerbitan 





mengutarakan berbagai informasi dengan melalui laporan keuangan bahwa 
pihak manajemen sudah mempergunakan suatu strategi akuntansi yang 
menekankan untuk memperoleh laba yang berkualitas sebab dengan begitu 
dapat menjauhkan perusahan dari tindakan manipulasi laba atau perataan 
laba dan membantu agar laba dan aktiva yang disajikan oleh pengguna 
laporan tidak overstate (Kusmiyati & Hakim, 2020). 
Teori sinyal berhubungan dengan asimetri informasi. Ditemukannya 
asimetri informasi yang terjadi antara perusahaan dan pihak eksternal 
(investor dan kreditur) memotivasi perusahaan untuk menginformasikan 
laporan keuangan dikarenakan perusahaan lebih mengetahui terkait 
perusahaan itu sendiri dan prospek mendatang daripada pihak luar. 
Kekurangan informasi untuk pihak investor dan kreditur terkait perusahaan 
dapat mengakibatkan mereka membatasi diri dengan cara menggunakan 
harga yang lebih rendah terhadap perusahaan. Memberikan sinyal pada 
pihak luar merupakan bagian dari cara yang digunakan agar dapat 
mengurangi asimetri informasi (Kusmiyati & Hakim, 2020). 
Terkait dengan penelitian ini cara yang digunakan untuk mengevaluasi 
kinerja laba dari manajemen ke pemegang saham yaitu apabila kualitas laba 
perusahaan menurun karena terjadi tindakan perataan laba maka sinyal 
tersebut merupakan sinyal negatif yang dan sebaliknya apabila kualitas laba 
meningkat karena tindakan perataan laba maka sinyal tersebut merupakan 
sinyal positif yang diberikan manajemen kepada pemegang saham 





3. Perataan Laba (Income Smoothing) 
Menurut Belkaoui (2007) dalam Gantino (2015) perataan laba 
merupakan tindakan untuk mengurangi ketidakstabilan laba dengan 
menempatkan pendapatan dari periode yang tinggi ke periode yang kurang 
menguntungkan. Kinerja perusahaan dianggap baik apabila fluktuasi 
labanya rendah. Investor yang merupakan salah satu pengguna laporan 
keuangan juga lebih tertarik dan menyukai perusahaan dengan laba yang 
cenderung stabil dikarenakan bisa mempermudah mereka dalam menaksir 
laba di periode yang akan datang dan apabila laba cukup stabil maka dapat 
memberikan ketentraman kepada investor dalam melakukan investasi. 
Menurut Haniftian & Dillak (2020) memberikan kesan baik terkait 
performa manajemen, meminimalisir ketidakstabilan laba, meminimalisir 
risiko, dan menjaga derajat manajemen di perusahaan merupakan alasan 
mengapa manajemen melakukan perataan laba. Apabila perataan laba 
dikerjakan secara tanggung jawab maka sebenarnya itu tidak masalah. 
Karena perataan laba bisa meminimalkan variabilitas laba dan risiko saham 
suatu perusahaan. Perusahaan akan mempertahankan untuk meminimalisir 
variabilitas laba supaya nilai pasar selalu tinggi dan  mampu memikat 
sumber daya ke dalam perusahaan (Haniftian & Dillak, 2020). 
4. Cash Holding 
Sejumlah kas yang berguna untuk membiayai operasionalisasi 
perusahaan disebut cash holding. Kebijakan perusahaan dalam hal 





cash shortfall (saldo kas yang terlalu sedikit). Cash holding diartikan suatu 
arus kas yang bebas dan bisa dipergunakan oleh manajer untuk mendukung 
keperluan manajer atas kepentingan pemegang saham, karena itu cash 
holding dapat mengakibatkan tambah buruknya perselisihan antara kedua 
belah pihak (Revinsia et al., 2019). 
Cash holding memiliki sifat yang mudah dicairkan, dengan adanya 
dana yang tersedia di perusahaan akan memotivasi manajemen perusahaan 
untuk melaksanakan tindakan perataan laba. Kinerja manajer perusahaan 
dapat dilihat dari cara manajer memperlakukan kas pada perusahaan agar 
kas selalu stabil dan terjaga sehingga bisa digunakan dengan baik. Semakin 
besar jumlah cash holding yang dipegang oleh manajemen maka akan 
memperbesar pula kemungkinan terjadinya tindakan perataan laba  
(Suarningsih & Indraswarawati, 2020). Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh (Dalimunthe & Prananti, 2019) menyebutkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh antara cash holding dengan perataan laba. Namun pada 
penelitian terbaru oleh (Kusmiyati & Hakim, 2020) terdapat pengaruh 
secara signifikan positif antara cash holding terhadap perataan laba. 
5. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan ukuran untuk mengukur performa 
perusahaan dalam memperoleh laba pada periode tertentu dalam bentuk 
persentase. Profitabilitas dapat dijadikan tolak ukur kinerja bagi pihak 
eksternal perusahaan. Apabila nilai profitabilitas suatu perusahaan 





tindakan perataan laba dipadankan dengan perusahaan dengan nilai 
profitabilitas yang jumlahnya lebih rendah, hal itu dikarenakan manajemen 
mengetahui kesempatan untuk memperoleh laba untuk masa yang akan 
datang sehingga manajemen mudah dalam hal mempercepat atau menunda 
laba. Profitabilitas yang tidak berubah-ubah akan menguntungkan pihak 
manajemen apabila kinerja manajemen diukur dengan besarnya jumlah laba 
yang bisa dihasilkan yaitu dapat mempertahankan posisi jabatan (Eni & 
Suaryana, 2018). Pada penelitian oleh (Puspita, 2018) hasilnya 
menyebutkan bahwa tidak ada pengaruh dari profitabilitas terhadap perataan 
laba, tetapi hasil dari penelitian tersebut tidak mendukung hasil dari 
penelitian oleh (Carolline & Santioso, 2020) yang memberikan hasil bahwa 
terdapat pengaruh dari variabel profitabilitas terhadap perataan laba. 
6. Leverage 
Leverage merupakan penggunaan sumber dana perusahaan untuk 
pembiayaan perusahaan. Leverage merujuk pada hutang perusahaan. 
Apabila kewajiban yang dimiliki suatu perusahaan semakin besar, maka 
risiko yang dimiliki investor juga akan semakin besar, hal tersebut yang 
memotivasi perusahaan untuk melebihkan keuntungan bagi investor dan 
karena itu perusahaan cenderung melakukan tindakan perataan laba (Adriani 
et al., 2018). 
Leverage menunjukkan kerealistisan perusahaan dalam pengelolaan 
dana untuk memperkirakan kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka 





terganggu. Tingginya rasio leverage suatu perusahaan dapat menurunkan 
ketertarikan penanam modal untuk menanamkan modal di perusahaan 
tersebut (Thoharo & Andayani, 2018). Penelitian oleh (Natalie & Astika, 
2016) dan (Dewi & Suryanawa, 2019) menyebutkan hasil yang sejalan yaitu 
tidak terdapat pengaruh leverage terhadap perataan laba namun leverage  
sendiri cenderung memiliki arah yang positif terhadap kemungkinan adanya 
perataan laba pada suatu perusahaan. Namun pada penelitian (Putri & 
Budiasih, 2018) terdapat pengaruh secara positif dari variabel leverage 
terhadap perataan laba. 
7. Ukuran Perusahaan (Firm Size) 
Menurut Hery (2017) dalam (Choerunnisa & Muslih, 2020) total 
aktiva, kapitalisasi pasar dan penjualan bisa dijadikan untuk menilai ukuran 
perusahaan. Apabila jumlah aktiva, kapitalisasi pasar dan penjualan semakin 
besar maka firm size akan semakin besar juga. Perusahaan yang berukuran 
besar akan lebih termotivasi untuk mempraktekkan tindakan perataan laba 
dikarenakan perusahaan yang berukuran besar diperkirakan akan 
menghindari fluktuasi laba yang tajam karena hal tersebut akan 
menyebabkan bertambahnya pajak pada saat laba naik dengan tinggi dan 
pada saat laba turun drastis akan menyebabkan citra perusahaan kurang 
baik. Perusahaan yang dikategorikan dalam ukuran besar menggambarkan 
kesan baiknya kinerja perusahaan tersebut melalui stabilnya fluktuasi laba. 
Apabila kenaikan laba terlalu drastis maka perusahaan diasumsikan 





perataan laba, dan apabila kedapatan laba turun dengan drastis maka 
dianggap perusahaan mengalami krisis dan hal tersebut mengakibatkan 
perusahaan memiliki kesan performa yang tidak baik (Nugraha & Dillak, 
2018). Penelitian oleh (Arum et al., 2017) menyebutkan bahwa terdapat 
pengaruh dari ukuran perusahaan dengan tindakan perataan laba. Tetapi 
hasil tersebut tidak didukung dengan hasil penelitian oleh (Choerunnisa & 
Muslih, 2020) yang mengatakan bahwa tidak ada pengaruh secara signifikan 
dari variabel firm size terhadap tindakan perataan laba. 
8. Kebijakan Dividen 
Menurut Sundjaja & Barlian (2010, p. 388) kebijakan dividen yaitu 
suatu rencana dari tindakan yang dilakukan guna membuat keputusan terkait 
dividen. Kebijakan dividen didasarkan pada 2 tujuan yaitu memperhatikan 
kekayaan pemilik dari perusahaan dan pengeluaran biaya yang cukup. 
Antara kedua tujuan harus saling berkaitan dan harus melengkapi faktor 
perjanjian, internal pertumbuhan, hukum,  hubungan terhadap pemilik dan 
hubungan terhadap pasar yang membatasi pengganti kebijakan 
(Sulistiyawati, 2013). 
Kenaikan atau penurunan dividen akan dipercayai penanam modal 
sebagai tanda bahwa suatu perusahaan dapat menemui waktu sulit dividen 
di masa mendatang. Perusahaan dengan laba relatif tetap mampu menaksir 
laba yang nanti bisa dihasilkan pada periode mendatang, sehingga 
perusahaan tersebut memiliki kemungkinan yang besar untuk memberikan 





perusahaan yang labanya berfluktuasi (Masluhah & Asyik, 2018). Hasil 
penelitian oleh (Sulistiyawati, 2013) menyebutkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh kebijakan dividen terhadap tindakan perataan laba. Dan didukung 
dengan penelitian oleh (Azizi et al., 2017) dengan hasil yang menyebutkan 
kebijakan dividen tidak mempengaruhi tindakan perataan laba. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian–penelitian terdahulu sebagai perbandingan referensi dalam 
penelitian ini adalah : 
Kusmiyati & Hakim (2020) dengan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Cash Holding, Debt To Equity 
Ratio Dan Net Profit Margin Terhadap Perataan Laba”. Terdapat lima 
variabel independen yaitu ukuran perusahaan atau firm size, profitabilitas, 
cash holding, debt to equity ratio  (DER) dan net profit margin (NPM). 
Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Sampel penelitiannya 
yaitu 19 perusahaan manufaktur  dari sektor industri barang konsumsi. Alat 
analisis menggunakan analisis regresi logistik. Hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh arah negatif signifikan dari ukuran 
perusahaan terhadap perataan laba, profitabilitas dan NPM tidak memiliki 
pengaruh negatif terhadap perataan laba, cash holding berpengaruh positif 
signifikan terhadap perataan laba, dan DER tidak berpengaruh dengan arah 
positif terhadap perataan laba. 
Choerunnisa & Muslih (2020) dengan penelitian berjudul “Pengaruh 





Laba”. Terdapat tiga variabel independen yaitu komite audit, cash holding 
dan firm size (ukuran perusahaan). Metode kuantitatif digunakan untuk 
penelitian ini, dengan sampel penelitian berjumlah 22 perusahaan yang 
tergabung di Indeks LQ45. Alat analisis menggunakan analisis regresi 
logistik dan statistik deskriptif. Hasilnya yaitu variabel komite audit, cash 
holding, dan firm size berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. 
Variabel komite audit berpengaruh dengan arah negatif terhadap perataan 
laba. Sementara itu variabel cash holding dan variabel firm size tidak 
berpengaruh secara positif terhadap perataan laba. 
Adiwidjaja & Tundjung (2019) dengan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Cash Holding, Firm Size, Profitability, Dan Financial Leverage 
Terhadap Income Smoothing”. Terdapat empat (4) variabel independen yaitu 
cash holding, firm size, profitability dan financial leverage. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dan sampel penelitiannya berjumlah 40 
perusahaan property, real estate, dan building construction. Alat analisisnya 
menggunakan analisis regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan dari cash holding terhadap 
income smoothing, dan terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 
variabel firm size dan profitability terhadap income smoothing, dan terdapat 
pengaruh negatif dan tidak signifikan dari financial leverage terhadap 
income smoothing.  
Masluhah & Asyik (2018) dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh 





Income Smoothing”. Terdapat tiga (3) variabel bebas (independen) yaitu 
profitabilitas, kebijakan dividen dan firm size (ukuran perusahaan). Metode 
yang digunakan dalam penelitian yaitu metode kuantitatif. Sampel 
penelitian menggunakan perusahaan non perbankan dengan jumlah sampel 
22 perusahaan. Alat analisisnya menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan dari variabel profitabilitas terhadap praktik income 
smoothing, sedangkan variabel kebijakan dividen dan ukuran perusahaan 
tidak terdapat pengaruh secara signifikan terhadap praktik income 
smoothing. 
Sulistiyawati (2013) dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Nilai 
Perusahaan, Kebijakan Dividen dan Reputasi Auditor Terhadap Perataan 
Laba”. Terdapat tiga (3) variabel bebas (independen) yang terdiri dari nilai 
perusahaan, kebijakan dividen dan reputasi auditor. Metode yang digunakan 
yaitu metode kuantitatif. Sampel penelitiannya menggunakan perusahaan 
manufaktur dengan jumlah 39 perusahaan. Alat analisisnya menggunakan 
analisis regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh dari nilai perusahaan, kebijakan dividen dan reputasi auditor 
terhadap perataan laba. 
Thoharo & Andayani (2018) dengan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Kebijakan Dividen Terhadap Income 
Smoothing, Dengan Komite Audit Sebagai Variabel Pemoderasi”. Terdapat 





Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Sampel penelitian berasal dari perusahaan manufaktur dengan jumlah 34 
perusahaan. Alat analisisnya menggunakan analisis linier berganda dan uji 
interaksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dari profitabilitas, leverage dan kebijakan dividen terhadap income 
smoothing, dan variabel komite audit dapat memoderasi secara negatif 
antara pengaruh dari profitabilitas terhadap perataan laba, kemudian untuk 
variabel komite audit tidak dapat memoderasi pengaruh dari leverage 
terhadap perataan laba, dan komite audit tidak dapat memoderasi secara 
negatif pengaruh kebijakan dividen terhadap perataan laba. 
Nugraha & Dillak (2018) dengan judul penelitian “Profitabilitas, 
Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan Laba”. Terdapat tiga 
(3) variabel bebas yaitu profitabilitas, leverage dan firm size. Metode yang 
digunakan untuk penelitian ini yaitu kuantitatif. Sampelnya menggunakan 
perusahaan yang bergerak dalam bidang manufaktur dan berjumlah 59. Alat 
analisisnya menggunakan analisis regresi logistik. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan dari variabel 
profitabilitas, leverage, dan firm size terhadap perataan laba. Secara parsial, 
profitabilitas berpengaruh positif, sedangkan leverage dan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan laba.  
Eni & Suaryana (2018) dengan judul penelitian “Pengaruh Cash 
Holding, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan Laba 





(independen) yang terdiri dari cash holding, profitabilitas dan firm size. 
Metode kuantitatif digunakan untuk penelitian ini. Sampel penelitiannya 
berjumlah 105 perusahaan dari perusahaan properti. Alat analisisnya 
menggunakan analisis regresi logistik. Hasilnya menyatakan bahwa tidak 
terdapat pengaruh dari cash holding dan firm size terhadap perataan laba. 
Sedangkan profitabilitas mempengaruhi perataan laba secara positif. 
Dalimunthe & Prananti (2019) dengan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Cash Holding, Profitabilitas dan Financial Leverage Terhadap 
Income Smoothing Pada Perusahaan Manufaktur”. Terdapat tiga (3) 
variabel bebas yaitu cash holding, profitabilitas dan financial leverage. 
Metode penelitiannya menggunakan metode kuantitatif. Sampel penelitian 
berjumlah 22 perusahaan yang merupakan perusahaan manufaktur dalam 
sektor industri dasar dan kimia. Alat analisisnya menggunakan analisis 
statistik deskriptif dan regresi logistik. Hasilnya menunjukkan bahwa tidak 
tidak terdapat pengaruh dari cash holding terhadap income smoothing. 
Terdapat pengaruh dari profitabilitas yang diproksikan dengan NPM, 
financial leverage yang diproksikan dengan DER terhadap tindakan 
perataan laba.  
Haniftian & Dillak (2020) dengan judul penelitian “Pengaruh 
Profitabilitas, Cash Holding dan Nilai Perusahaan Terhadap Perataan Laba”. 
Terdapat tiga (3) variabel independen yaitu profitabilitas, cash holding dan 
nilai perusahaan. Metode penelitiannya menggunakan metode kuantitatif 





jumlah sampel 20. Analisis regresi logistik digunakan untuk alat analisis 
pada penelitian ini. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh secara simultan dari variabel profitabilitas, cash holding, dan nilai 
perusahaan terhadap perataan laba. Namun tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan dari profitabilitas dan nilai perusahaan terhadap perataan laba 
secara parsial. Sementara itu terdapat pengaruh signifikan dengan positif 
dari variabel cash holding terhadap perataan laba. 
Untuk memudahkan penelitian maka penulis membuat ringkasan dari 
penjabaran penelitian terdahulu dalam bentuk tabel yang disajikan berikut 
ini: 
Tabel 2.1 
Studi Penelitian Terdahulu 






1. Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, 
Profitabilitas, Cash 
Holding, Debt To 
Equity Ratio Dan 







Hasil penelitiannya menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh arah 
negatif signifikan dari ukuran 
perusahaan terhadap perataan 
laba, profitabilitas dan NPM tidak 
memiliki pengaruh negatif 
terhadap perataan laba, lalu cash 
holding berpengaruh positif 
signifikan terhadap perataan laba, 
dan DER tidak berpengaruh 
dengan arah positif terhadap 
perataan laba. 





Hasil pada penelitian ini yaitu 
variabel komite audit, cash 








(2020) berpengaruh signifikan secara 
simultan terhadap perataan laba. 
Variabel komite audit 
berpengaruh dengan arah negatif 
terhadap perataan laba. Sementara 
itu tidak terdapat pengaruh yang 
positif dari variabel cash holding 
dan variabel firm size terhadap 
perataan laba. 
3. Pengaruh Cash 








Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif 
dan tidak signifikan dari cash 
holding terhadap income 
smoothing, dan terdapat pengaruh 
positif dan signifikan dari variabel 
firm size dan profitability terhadap 
income smoothing, dan terdapat 
pengaruh negatif dan tidak 
signifikan dari financial leverage 












Penelitian ini menunjukkan hasil 
bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan dari variabel 
profitabilitas terhadap praktik 
income smoothing, sedangkan 
variabel kebijakan dividen dan 
ukuran perusahaan tidak terdapat 
pengaruh secara signifikan 
terhadap praktik income 
smoothing. 








Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai perusahaan, kebijakan 
dividen dan reputasi auditor tidak 
berpengaruh terhadap perataan 
laba. 















bahwa terdapat pengaruh positif 
dari profitabilitas, leverage dan 
kebijakan dividen terhadap 
income smoothing, dan variabel 
komite audit dapat memoderasi 
secara negatif antara pengaruh 
dari profitabilitas terhadap 
perataan laba, kemudian untuk 
variabel komite audit tidak dapat 
memoderasi pengaruh dari 
leverage terhadap perataan laba, 
dan komite audit tidak dapat 
memoderasi secara negatif 
pengaruh kebijakan dividen 









Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh secara 
signifikan dari variabel 
profitabilitas, leverage, dan firm 
size terhadap perataan laba. 
Secara parsial, profitabilitas 
berpengaruh positif, sedangkan 
leverage dan ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap 
perataan laba. 











Hasilnya menyatakan bahwa 
tidak terdapat pengaruh dari cash 
holding dan firm size terhadap 
perataan laba. Sedangkan 
profitabilitas mempengaruhi 
perataan laba secara positif. 
 






dan Prananti  
(2019) 
Hasilnya menunjukkan bahwa 
tidak tidak terdapat pengaruh dari 
cash holding terhadap income 
smoothing. Terdapat pengaruh 








diproksikan dengan net profit 
margin (NPM), financial leverage 
yang diproksikan dengan debt to 
equity ratio (DER) terhadap 
tindakan perataan laba. 
10. Pengaruh 
Profitabilitas, Cash 
Holding dan Nilai 
Perusahaan 
Terhadap Perataan 
Laba (Studi Kasus 
Pada Perusahaan 
LQ45 yang 
Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 




Hasil penelitiannya menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh secara 
simultan dari variabel 
profitabilitas, cash holding, dan 
nilai perusahaan terhadap perataan 
laba. Namun tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan dari 
profitabilitas dan nilai perusahaan 
terhadap perataan laba secara 
parsial. Sementara itu terdapat 
pengaruh signifikan dengan 
positif dari variabel cash holding 
terhadap perataan laba. 
Sumber: referensi data yang telah diolah 
Penelitian ini merujuk pada 3 jurnal penelitian, yaitu “Pengaruh 
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Cash Holding, Debt To Equity Ratio Dan 
Net Profit Margin Terhadap Perataan Laba” oleh Kusmiyati & Hakim 
(2020), “Pengaruh Cash Holding, Firm Size, Profitability, Dan Financial 
Leverage Terhadap Income Smoothing” oleh Adiwidjaja & Tundjung (2019) 
dan “Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Kebijakan Dividen Terhadap 
Income Smoothing, Dengan Komite Audit Sebagai Variabel Pemoderasi” 
oleh Thoharo & Andayani (2018). 
Terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, 
perbedaannya terletak pada variabel bebas (independen) dan populasi yang 





independennya lebih banyak dari penelitian lain dan terdapat satu variabel 
independen yang masih jarang digunakan untuk penelitian terhadap 
pengaruh perataan laba yaitu variabel kebijakan dividen, kemudian populasi 
yang diambil untuk objek penelitian ini yaitu menggunakan perusahaan 
yang tergabung dalam IDX30 pada Bursa Efek Indonesia. 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran akan menerangkan kaitan antar variabel yang 
akan diteliti secara teoritis. Sugiyono (2017) mengutarakan bahwa kerangka 
berfikir ialah pola yang berupa konseptual mengenai bagaimana teori yang 
berkesinambungan dengan berbagai faktor yang ditetapkan menjadi 
permasalahan yang penting. Kerangka pemikiran menggambarkan suatu 
penjelasan sementara mengenai gejala-gejala, yang dimana hal ini 
merupakan suatu hal yang ditetapkan sebagai objek dalam permasalahan.  
Berdasarkan pengkajian tersebut maka kesimpulan dari kerangka 
pemikiran yaitu suatu penjelasan yang bersifat sementara dan secara 
konseptual mengenai keterkaitan interaksi di setiap objek permasalahan 
yang berdasarkan pada teori. 
1. Pengaruh Cash Holding Terhadap Perataan Laba 
Kas bertempat di perusahaan dapat memudahkan investor untuk 
memberi nilai dari kinerja manajer dalam menjaga stabilitas jumlah kas 
yang dimiliki oleh perusahaan, apabila jumlah kas terlalu sedikit hal tersebut 
dapat berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan. Salah satu tindakan yang 





semakin besar jumlah dari cash holding maka lebih besar juga kemungkinan 
perusahaan melakukan tindakan perataan laba (Putri & Budiasih, 2018). 
Hal ini sependapat dengan hasil penelitian oleh Haniftian & Dillak 
(2020) yang menyatakan bahwa ada suatu pengaruh secara positif signifikan 
dari cash holding terhadap perataan laba dengan studi kasus pada 
perusahaan indeks LQ45 periode 2014-2018. 
2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Perataan Laba 
Pihak internal maupun eksternal perusahaan dapat mengukur kinerja 
perusahaan dapat diukur menggunakan profitabilitas. Dalam penelitian ini 
profitabilitas dihitung dengan  Return on Asset (ROA) caranya berupa 
membandingkan laba neto setelah pajak terhadap total aktiva perusahaan. 
Perusahaan dengan nilai profitabilitas rendah mengindikasikan bahwa 
perusahaan tersebut melakukan perataan laba, karena apabila perusahaan 
profitabilitasnya rendah dapat memberikan gambaran kurang baik terhadap 
perusahaan dan berakibat tampak buruk juga kinerja manajer di pandangan 
para investor (Adiwidjaja & Tundjung, 2019). Pernyataan tersebut sejalan 
dengan penelitian Riyadi (2018) yang menunjukkan hasilnya bahwa ada 
pengaruh positif yang signifikan antara profitabilitas terhadap perataan laba.  
3. Pengaruh Leverage Terhadap Perataan Laba 
Leverage dalam penelitian ini diukur dengan Debt to Equity Ratio 
(DER). Apabila jumlah leverage semakin tinggi maka hal tersebut 
menunjukkan besarnya dana yang disediakan oleh kreditur juga semakin 





oleh perusahaan guna melunasi utang juga semakin besar. Yang berarti, 
apabila jumlah utang perusahaan menjadi tinggi maka akan kesempatan 
perusahaan menjadi tinggi juga dalam ketidakmampuan untuk 
memulangkan utang sejalan dengan perjanjian yang disepakati oleh kedua 
pihak. Karena itu, apabila perusahaan mempunyai jumlah leverage yang 
tinggi terindikasi melakukan tindakan perataan laba (Revinsia et al., 2019). 
Hubungan antara leverage dengan perataan laba didukung oleh 
penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil penelitian oleh Nugraha & Dillak 
(2018) dan penelitian oleh Revinsia et al. (2019) menunjukkan bahwa 
variabel leverage memiliki suatu pengaruh signifikan terhadap perataan 
laba. 
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan Laba 
Apabila jumlah aset yang dimilki perusahaan semakin berlimpah, 
maka ukuran perusahaan tersebut dianggap semakin besar. Perusahaan 
dengan ukuran besar akan menarik perhatian pihak investor karena 
perusahaan dalam kategori besar dipandang memiliki teknik manajemen 
yang tertata secara baik apalagi dalam memperoleh laba. Perusahaan 
berukuran yang besar akan menjadi perhatian investor dalam 
mempertimbangkan investasinya di perusahaan tersebut (Adiwidjaja & 
Tundjung, 2019).  
Hasil penelitian oleh Nugraha & Dillak (2018) dan penelitian oleh 
Adiwidjaja & Tundjung (2019) menyebutkan bahwa ada pengaruh yang 





Namun tidak didukung oleh penelitian Eni & Suaryana (2018) yang 
menyebutkan bahwa tidak ada pengaruh dari ukuran perusahaan terhadap 
perataan laba. 
5. Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Perataan Laba 
Kebijakan dividen pada penelitian ini diproksikan dengan  dividend 
payout ratio (DPR) yang diukur menggunakan cara melakukan 
perbandingan antara dividen dengan laba bersih. Apabila rasio DPR 
semakin tinggi maka tingkat dividennya juga akan semakin tinggi, karena 
jumlah laba yang dihasilkan perusahaan juga besar. Dan apabila DPR 
rendah, maka tingkat dividen pun ikut rendah karena jumlah laba yang 
diperoleh perusahaan kecil. Besarnya laba yang diperoleh perusahaan dapat 
menentukan banyaknya dividen yang dibagi kepada pemegang saham. 
Penanam saham jauh lebih tertarik untuk menanam saham atau berinvestasi 
di perusahaan yang membagikan dividennya dalam jumlah besar. 
Perusahaan dengan laba yang relatif stabil mampu memperkirakan jumlah 
laba yang akan dihasilkan di kemudian periode, sehingga kemungkinan 
besar perusahaan akan membagikan laba berbentuk dividen dengan jumlah 
persentase yang lebih banyak dibandingkan perusahaan yang memiliki laba 
yang tidak stabil (Masluhah & Asyik, 2018). 
Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian oleh Thoharo (2018) 
bahwa ditemukan pengaruh dari kebijakan dividen terhadap perataan laba. 





oleh investor untuk berinvestasi, sehingga hal tersebut mendorong 
perusahaan melakukan perataan laba.  
Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu dan hubungan 
antara variabel penelitian yang telah di uraikan, maka peneliti dapat 
membuat kerangka pemikiran yang digambarkan pada gambar di bawah ini : 








Kerangka Berpikir Penelitian 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka penelitian diatas, maka peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Cash holding berpengaruh positif terhadap perataan laba 
H2 : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap perataan laba 
H3 : Leverage berpengaruh positif terhadap perataan laba 
H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap perataan laba 












A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:14) 
penelitian dengan jenis kuantitatif yaitu penelitian yang dilandasi oleh filsafat 
positivisme dan dapat dipergunakan peneliti untuk mengusut suatu populasi 
dan sampel tertentu, pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling, instrumen penelitian digunakan untuk pengumpulan datanya, dan 
analisis datanya bersifat statistik atau kuantitatif yang memiliki tujuan untuk 
melakukan pengujian suatu hipotesis yang telah ditentukan. 
B. Populasi dan Sampel 
Perusahaan yang tergabung dalam IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2017-2020 digunakan sebagai populasi untuk penelitian 
ini. Teknik purposive sampling digunakan untuk pengambilan sampelnya. 
Adapun kriteria dalam penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah: (1) Perusahaan dalam IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada periode 2017-2020 (2) Perusahaan yang tergabung dalam IDX30 dan 
konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2020  (3) 
Perusahaan yang tidak mengalami laba selama periode 2017-2020 (4) 










Kriteria Pemilihan Sampel 
No Kriteria Sampel Jumlah 
1. Perusahaan dalam IDX30 yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2020 
48 
2. Perusahaan yang tidak konsisten terdaftar dalam 
IDX30 periode 2017-2020 
(30) 
3. Perusahaan yang mengalami kerugian selama 
periode 2017-2020 
(2) 
3. Perusahaan yang tidak membagikan dividen selama 
selama periode 2017-2020 
(1) 
Total perusahaan yang terpilih sebagai sampel penelitian 15 
Sumber: Data diolah, 2021 
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel, maka diperoleh 15 perusahaan 
IDX30 selama periode 2017-2020. Dengan empat tahun periode penelitian 
maka didapatkan 60 sampel perusahaan IDX30 yang sesuai dengan kriteria. 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Batasan mengenai masalah dari variabel yang ditetapkan untuk pedoman 
dalam penelitian agar dapat mempermudah dalam operasional di lapangan 





penafsiran teori pada penelitian ini, maka penulis akan menentukan definisi 
konseptual yang berkaitan dengan apa yang akan diteliti, antara lain :  
a. Variabel Terikat  
Variabel dalam penelitian ini yaitu perataan laba. Cara yang 
digunakan untuk menentukan perataan laba yaitu dengan melihat besarnya 
indeks dari perataan laba yang diukur mengenakan Indeks Eckel (1981) 
yaitu dengan melakukan perbandingan antara koefisien variasi perubahan 
laba dengan koefisien variasi perubahan pendapatan. Dari nilai indeks Eckel 
tersebut dapat ditentukan perusahaan mana yang melakukan dan tidak 
melakukan tindakan perataan laba. Apabila perusahaan tidak melakukan 
perataan laba maka nilai indeks Eckel melebihi 1 (satu)  dan apabila 
perusahaan tersebut melakukan perataan laba apabila indeks Eckel kurang 
dari 1 (satu). 
b. Variabel Bebas  
Variabel yang bisa mempengaruhi variabel terikat disebut dengan 
variabel bebas. Variabel independennya pada penelitian ini ada lima (5) 
yaitu cash holding, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan atau firm size 
dan kebijakan dividen.  
1. Cash Holding 
Cash holding dapat dihitung dengan melakukan perbandingan antara 
besarnya kas dan setara kas dengan total aktiva. Apabila nilai dari cash 
holding semakin besar maka kemungkinan perusahaan melakukan tindakan 






Profitabilitas dapat dihitung dengan melakukan perbandingan dari 
besarnya laba bersih after tax dengan total aktiva. Perusahaan dianggap 
melakukan perataan laba apabila nilai dari profitabilitasnya rendah. Semakin 
besar kemungkinan sebuah perusahaan melakukan perataan laba apabila 
nilai profitabilitasnya semakin rendah.  
3. Leverage 
Leverage dihitung dengan Debt to Equity Ratio (DER) yaitu dengan 
cara melakukan perbandingan antara besarnya total hutang (kewajiban) 
dengan total ekuitas. Suatu perusahaan terindikasi melakukan perataan laba 
apabila nilai leverage semakin tinggi. 
4. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan atau firm size dihitung dengan menghitung 
besarnya Ln (logaritma natural) dari total aset. Semakin besar total aset 
perusahaan maka indikasi melakukan perataan laba juga semakin besar 
karena perusahaan besar akan menghindari fluktuasi laba demi menjaga 
citra perusahaan. 
5. Kebijakan Dividen 
Kebijakan dividen diukur dengan  dividend payout ratio (DPR) yaitu 
dengan cara melakukan perbandingan antara dividen dengan laba bersih. 
Apabila nilai rasio DPR semakin tinggi maka semakin tinggi pula jumlah 





Terdapat kesempatan perusahaan melakukan tindakan perataan laba akan 
semakin besar apabila laba yang dihasilkan perusahaan semakin kecil. 
2. Operasionalisasi Variabel 
Operasionalisasi variabel merupakan suatu petunjuk mengenai variabel 
yang diteliti untuk mengukur variabel yang bersangkutan. Operasionalisasi 
variabel memudahkan peneliti untuk mengetahui suatu variabel yang akan 
diteliti. Berikut adalah operasionalisasi variabel dalam penelitian ini : 
Tabel 3.2 
Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Pengukuran Skala 




Cash Holding  (X1) 






Profitabilitas (X2) ROA =  
Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aktiva
 Rasio 













Sumber : pengolahan dari berbagai referensi penelitian ini 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data sekunder. 
Data sekunder merupakan data yang didapat melalui media perantara. Sumber 





dalam IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2020. 
Sumber data diperoleh dari situs web www.idx.co.id . 
Pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentasi dari data yang 
dikumpulkan dari website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), 
www.idnfinancials.com, dan mempelajari teori serta berbagai rujukan yang 
berkaitan dengan permasalahan pada penelitian ini. 
E. Metode Analisis Data 
Metode untuk analisis datanya menggunakan analisis statistik deskriptif 
dan analisis regresi logistik (logistic regression). Alat analisisnya berupa 
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 22.  
1. Analisis Statistik Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif ialah teknik analisis yang berisi tentang 
deskripsi atau gambaran terkait dengan data yang telah diperoleh namun tidak 
bertujuan untuk pengambilan keputusan yang berperan untuk generalisasi 
(Sugiyono, 2017). Analisis statistik deskriptif menggambarkan infromasi yang 
berupa nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan standar 
deviasi dari variabel yang diteliti. Ukuran numeric yang penting untuk sampel 
penelitian disajikan dalam analisis ini. 
2. Analisis Regresi Logistik 
Analisis regresi logistik menggunakan pengolahan data yang melalui 
software SPSS (Statistical Package for Social Science). Karena pada penelitian 
ini variabel terikatnya merupakan variabel dummy, maka dilakukan uji regresi 





hanya memberi nilai satu (1) bagi perusahaan yang melaksanakan tindakan 
income smoothing dan untuk perusahaan yang tidak melakukan income 
smoothing akan diberi nilai nol (0). Uji logistic regression tidak membutuhkan 
adanya uji normalitas, uji asumsi klasik dan heteroskedasitas terhadap variabel 
dependennya, karena logistic regression analysis mengabaikan heteroscedasity, 
yang berarti variabel terikat untuk masing-masing variabel bebasnya tidak 
memerlukan hemoscedascy (Ghozali, 2009).  
Langkah- langkah dalam melakukan analisis uji regresi logistik: 
a. Menilai Model Fit 
Langkah pertama yaitu menilai overall model fit (kelayakan model). 
Pengujian ini akan dilaksanakan dengan memperbandingkan nilai dari -2log 
likehood (-2LogL) pada mula (Block number = 0) dengan nilai -2log likehood 
pada akhir (Block number = 1) 
b. Menilai Kelayakan Model Regresi 
Hosmer and Lemeshow dimanfaatkan untuk menilai kelayakan model 
regresi yang dihitung memakai nilai Chi-Square. Dasar untuk mengambil 
keputusan yaitu apabila nilai dari probabilitas (sig) > 0,05 maka H0 akan 
disetujui yang mengartikan bahwa model tersebut dapat dipergunakan untuk 
melakukan analisis tahap selanjutnya karena tidak terdapat perbedaan yang 
realitas dari kategorisasi yang telah diprediksi dan kategorisasi yang telah 
diamati. 
Uji Hipotesis 





Menurut Imam Ghozali (2009) koefisien determinasi dapat dipergunakan untuk 
memperkirakan besarnya kemungkinan sebuah model dalam menjelaskan 
variasi dari variabel terikat (dependen). Nilai dari koefisien determinasi dalam 
model regresi logistik bisa dilihat pada besarnya nilai Nagelkerke R Square. 
2. Uji Simultan (Uji-F) 
Uji simultan atau Omnibus Test of Model Coefficients mempunyai tujuan untuk 
pengujian pengaruh dari semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji 
hipotesis memakai model logit regresi dengan metode enter taraf signifikan (α) 
= 5%. Dalam uji simultan kriteria untuk pengambilan keputusan yaitu apabila 
nilai Sig dari Omnibus Test of Model Coefficients < α, maka H0 ditolak dan 
berarti bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen, 
sedangkan apabila nilai Sig dari Omnibus Test of Model Coefficients > α, maka 
H0 diterima dan berarti bahwa tidak terdapat pengaruh dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat (Choerunnisa & Muslih, 2020). 
3. Uji Parsial (Uji-T) 
Uji parsial dilakukan dengan melihat tabel variables in the equation. Uji parsial 
dapat memperlihatkan koefisien regresi yang digunakan agar dapat mengetahui 
besarnya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial 
dengan melakukan perbandingan terhadap tingkat signifikan (α) = 5%. Kriteria 
pengambilan keputusannya yaitu apabila nilai Sig < α, maka H0 ditolak dan 
berarti bahwa bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel 





tidak ada pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen 
(Haniftian & Dillak, 2020). 










   = perataan laba 
α   = konstanta 
β1,β2, β3, β4, β5 = nilai dari koefisien regresi 
X1   = cash holding, yang diukur dengan membandingkan kas 
dan setara kas dengan total aset. 
X2   = profitabilitas, yang diukur dengan membandingkan laba 
bersih setelah pajak dengan total aktiva. 
X3   = leverage, yang diukur dengan membandingkan total 
hutang dengan total ekuitas. 
X4   = ukuran perusahaan, yang diukur dengan menghitung 
logaritma dari total aset. 
X5   = kebijakan dividen, yang diukur dengan membandingkan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum  
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Secara historis, jauh sebelum kemerdekaan Indonesia bursa efek atau 
pasar modal sudah hadir. Bursa efek atau pasar modal sudah hadir semenjak 
tahun 1912 di Batavia. Bursa efek dibangun oleh pemerintahan Belanda guna 
kebutuhan pemerintahan VOC. Walaupun bursa efek sudah berdiri semenjak 
tahun 1912, perkembangan maupun pertumbuhan bursa efek tidak berjalan 
sesuai dengan harapan mereka, bahkan di sebagian periode kegiatan tidak 
berjalan dan justru dilakukan penutupan karena beberapa faktor. Faktor 
tersebut seperti terjadinya perang dunia ke-1 (satu) dan ke-2 (kedua), adanya 
pemindahan otoritas dari pemerintahan Belanda untuk pemerintahan Republik 
Indonesia, dan kondisi lainnya yang menyebabkan tidak terlaksana sesuai 
dengan semestinya kegiatan operasi dari bursa efek (www.idx.co.id).  
Kemudian pada tahun 1977, Pemerintah Republik Indonesia menjalankan 
kembali bursa efek, dan beberapa periode selanjutnya bursa efek mulai 
mengalami perkembangan dan pertumbuhan sejalan dengan beberapa regulasi 
dan insentif yang diberikan oleh pemerintah(www.idx.co.id). 
Tonggak perkembangan bursa efek di Indonesia ditulis secara singkat 










Perkembangan Pasar Modal di Indonesia 
Desember 1912  Bursa Efek atau pasar modal pertama di Indonesia 
didirikan oleh Pemerintahan Hindia Belanda di Batavia. 
1914 – 1918  Penutupan Bursa Efek di daerah Batavia karena terjadi 
Perang Dunia I. 
1925 – 1942  Bursa Efek di Jakarta kembali dibuka bersamaan dengan 
Bursa Efek di Semarang dan Surabaya. 
Awal 1939  
 
Bursa Efek di Semarang dan Surabaya dilakukan 
penutupan karena adanya isu politik terkait Perang Dunia 
II. 
1942 – 1952  Penutupan Bursa Efek di Jakarta karena terjadi Perang 
Dunia II. 
1956 Bursa Efek semakin tidak aktif karena adanya program 
nasionalisasi perusahaan Belanda. 
1956 – 1977  Vakumnya perdagangan di Bursa Efek. 
10 Agustus 1977 Peresmian kembali Bursa Efek oleh Presiden Soeharto. 
Bursa Efek Jakarta dioperasikan dibawah pengawasan 
BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). Aktifnya 
kembali pasar modal juga ditandai dengan adanya go 
public PT Semen Cibinong sebagai emiten yang pertama. 
1977 – 1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Hingga 1987 
jumlah emiten baru hanya mencapai 24. Masyarakat lebih 
memilih instrumen perbankan daripada instrumen Pasar 
Modal 
1987 Hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang 
memudahkan perusahaan untuk melakukan Penawaran 
Umum dan investor asing menanamkan modal di 
Indonesia. 
1988 – 1990 Deredulasi paket dibidang Perbankan dan Pasar Modal 
diluncurkan. Pintu Bursa Efek Jakarta sudah terbuka 
untuk asing. Aktivitas bursa mengalami peningkatan. 
2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai melakukan kegiatan 
operasi dan dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang 
dan Efek (PPUE), sedangkan untuk organisasinya terdiri 
dari broker dan dealer. 
Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 1988 
(PAKDES 88) yang memudahkan perusahaan untuk go 
public dan berbagai kebijakan positif lain bagi 
pertumbuhan dan perkembangan pasar modal. 
16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai melakukan kegiatan 
operasi dan dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta 
yaitu PT Bursa Efek Surabaya.  





menjadi Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal tersebut 
diperingati sebagai Hari Ulang Tahun Bursa Efek Jakarta. 
21 Desember 1993 PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) didirikan. 
22 Mei 1995 Sistem Otomatisasi perdagangan di Bursa Efek Jakarta 
dilakukan dengan sistem computer Jakarta Automated 
Trading Systems. 
10 November 1995 Undang –Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal 
dikeluarkan oleh Pemerintah. Undang-Undang tersebut 
diberlakukan per Januari 1996. 
1995 Bursa Paralel Indonesia melakukan merger dengan Bursa 
Efek Surabaya. 
6 Agustus 1996 Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) didirikan.  
23 Desember 1997 Kustodian Sentra Efek Indonesia (KSEI) didirikan. 
21 Juli 2000 Pasar Modal di Indonesia mulai mengaplikasikan Sistem 
Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading)  
28 Maret 2002 Bursa Efek Jakarta mulai mengaplikasikan sistem 
perdagangan jarak jauh (remote trading). 
9 September 2002 Penyelesaian Transaksi T+4 menjadi T+3. 
6 Oktober 2004 Stock Option dirilis. 
30 November 2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya dan Bursa Efek 
Jakarta dengan merubah nama menjadi Bursa Efek 
Indonesia. 
8 Oktober 2008 Suspensi Perdagangan mulai diperlakukan. 
2 Maret 2009 Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek Indonesia: 
JATS-NextG diluncurkan. 
10 Agustus 2009 Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI) didirikan. 
Agustus 2011 PT Indonesian Capital Market Electronic Library 
didirikan. 
Januari 2012 Otoritas Jasa Keuangan dibentuk. 
Desember 2012 Securities Investor Protection Fund dibentuk. 
2012 Mekanisme Perdagangan Syariah dan Prinsip Syariah 
diluncurkan. 
2 Januari 2013 Jam perdagangan diperbarui. 
6 Januari 2014 Lot Size dan Tick Price disesuaikan kembali. 
12 November 2015 Kampanye “Yuk Nabung Saham” dilaunching. 
2015 LQ-45 Index Futures diresmikan. 
2 Mei 2016 Kembali Tick Size disesuaikan kembali. 
18 April 2016 IDX Channel diluncurkan. 
Desember 2016 PT Pendanaan Efek Indonesia (PEI) didirikan. 
2016 Disesuaikan kembali batas Autorejection. Dan Bursa Efek 
Indonesia ikut serta menyukseskan kegiatan Amnesty 
Pajak serta diresmikannya Go Public Information Center. 
23 Maret 2017 IDX Incubator diresmikan. 






26 November 2018 Penyelesaian Transaksi T+2 (T+2 Settlement) 
dilaunching. 
27 Desember 2018 Tampilan Informasi Notasi Khusus pada kode Perusahaan 
Tercatat dilakukan penambahan. 
April 2019 PT Pendanaan Efek Indonesia (PEI) mendapatkan izin 
operasional dari OJK 
Sumber : (www.idx.co.id) 
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
a. Visi 
Menjadi sebuah bursa yang dapat bersaing dengan integritas tingkat 
dunia. 
b. Misi 
Menciptakan prasarana bursa keuangan yang dapat dipercaya dan 
diyakinkan untuk melaksanakan pasar yang efisien, wajar, teratur, dan 
bisa diakses oleh seluruh pemilik kepentingan melalui layanan dan 
produk yang inovatif. 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 





CASH HOLDING 60 ,016 ,370 ,11855 ,097569 
PROFITABILITAS 60 ,004 ,467 ,09895 ,101087 
LEVERAGE 60 ,175 6,611 2,05450 2,165460 
UKURAN PERUSAHAAN 60 30,441 34,952 32,56263 1,460898 
KEBIJAKAN DIVIDEN 60 ,089 2,249 ,61187 ,451402 
PERATAAN LABA 60 0 1 ,60 ,494 
Valid N (listwise) 60     






Berdasarkan tabel 4.2 analisis statistik deskriptif memperlihatkan bahwa 
jumlah seluruh data (N) yang digunakan untuk menganalisis masing-masing 
variabel berjumlah 60 sampel. Nilai maksimum menunjukkan kisaran nilai 
terbesar yang ada dalam penelitian, sedangkan nilai minimum menunjukkan 
kisaran nilai terkecil yang ada dalam penelitian. Nilai rata-rata menunjukkan 
kisaran nilai dari total nilai masing-masing variabel dibagi jumlah sampel. 
Sedangkan standard deviasi menunjukkan simpangan data yang ada dalam 
penelitian. 
Selanjunya analisis nilai mean, minimum, maximum dan standard deviasi 
masing-masing variabel sebagai berikut :  
1. Variabel Perataan Laba (Income Smoothing) memiliki nilai rata-rata sebesar 
0,60 dengan nilai minimun sebesar 0 dan nilai maximum sebesar 1 serta nilai 
standard deviasi sebesar 0,494.  
2. Variabel Cash Holding memiliki nilai rata-rata sebesar 0,11855 dengan nilai 
standard deviasi 0,97569. Nilai tertinggi untuk variabel cash holding yaitu 
sebesar 0,370 dan untuk nilai terendah yaitu sebesar 0,016.  
3. Variabel Profitabilitas memiliki nilai rata-rata sebesar 0,9895 dengan nilai 
standard deviasi 0,101087. Nilai tertinggi untuk variabel profitabilitas yaitu 
sebesar 0,467 dan untuk nilai terendah yaitu sebesar 0,004.  
4. Variabel Leverage memiliki nilai rata-rata sebesar 2,05450 dengan nilai 
standard deviasi 2,165460. Nilai tertinggi untuk variabel leverage yaitu sebesar 





5. Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 32,56263 dengan 
nilai standard deviasi 1,460898. Nilai tertinggi untuk variabel ukuran 
perusahaan yaitu sebesar 34,952 dan untuk nilai terendah yaitu sebesar 30,441. 
6. Variabel Kebijakan Dividen memiliki nilai rata-rata sebesar 0,61187 dengan 
nilai standard deviasi 0,451402. Nilai tertinggi untuk variabel kebijakan 
dividen yaitu sebesar 2,249 dan untuk nilai terendah yaitu sebesar 0,089. 
2. Analisis Regresi Logistik 
a. Menilai Kelayakan Model (Overall Model Fit) 
Berikut ini hasil pengujian  overall model fit yang diolah dengan 
menggunakan SPSS versi 22: 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Overall Model Fit 
-2Log Likelihood (Block 0 : Beginning Block) 
Iteration Historya,b,c 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 80,762 ,400 
 2 80,761 ,405 
 3 80,761 ,405 
Sumber: Data diolah SPSS versi 22 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa -2 Log likelihood awal, dalam model 
tersebut terdapat konstanta yang berupa variabel terikat yakni perataan laba, 
nilai -2 Log likelihood yang diperoleh sebesar 80,762. Kemudian agar dapat 
membuktikan overall model fit yaitu melihat nilai -2 Log likelihood akhir pada 





profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan kebijakan dividen ditambahkan 
di model tersebut.  
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Overall Model Fit 




Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant X1 X2 X3 X4 X5 
Step 1 1 45,549 -58,127 9,845 4,883 -,353 1,740 1,527 
 
2 39,721 -90,712 18,250 8,843 -,500 2,698 2,320 
 
3 38,471 -113,480 24,877 12,237 -,584 3,361 2,859 
 
4 38,386 -121,451 27,212 13,485 -,612 3,593 3,044 
 
5 38,385 -122,146 27,414 13,594 -,614 3,614 3,060 
 
6 38,385 -122,151 27,415 13,595 -,614 3,614 3,060 
 
7 38,385 -122,151 27,415 13,595 -,614 3,614 3,060 
Sumber: Data diolah SPSS versi 22 
Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai dari -2 Log 
likelihood awal (Block number = 0) dengan -2 Log likelihood akhir (Block 
number = 1).  Jadi, data yang diperoleh pada pengujian overall model fit yaitu : 
-2log likelihood (-2LogL) Block Number = 0 dengan nilai 80,761 
-2log likelihood (-2LogL) Block Number = 1 dengan nilai 38,385 
Dapat disimpulkan bahwa nilai -2LogL pada awal menunjukkan nilai 
sebesar 80,761 sedangkan pada akhir nilai dari -2LogL menunjukkan nilai 
sebesar 38,385 yang berarti terjadi penurunan sebesar 42,376 sehingga dapat 







b. Menilai Kelayakan Model Regresi 
Berikut ini hasil pengujian untuk menilai kelayakan model regresi yang 
diolah menggunakan SPSS versi 22: 
Tabel 4.5 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 4,333 8 ,826 
   Sumber: Data diolah SPSS versi 22 
Tabel 4.5 memperlihatkan hasil dari pengujian Hosmer and Lemeshow 
Test didapati nilai dari chi-square hitung sebesar 4,333, kemudian untuk chi-
square tabel diperoleh nilai sebesar 9,488 yang berarti bahwa chi-square hitung 
lebih kecil dari chi-square tabel (4,333 < 9,488) dengan tingkat signifikansi 
0,826 > 0,05 maka mampu diyakinkan bahwa model tersebut dapat 
dipergunakan untuk melakukan analisis tahap selanjutnya.  
Uji Hipotesis 
1. Uji Koefisien Determinasi 
Berikut ini hasil dari pengujian koefisien determinasi yang diolah 
menggunakan SPSS versi 22: 
Tabel 4.6 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 38,385a ,507 ,685 
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 22 
Tabel 4.5 menunjukkan hasil dari uji koefisien determinasi. Diperoleh nilai 





kemampuan cash holding, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan 
kebijakan dividen mampu menjelaskan perataan laba sebesar 68,5% dan untuk 
sisanya sebesar 31,5% dijelaskan oleh variabel independen lainnya yang tidak 
terdapat dalam penelitian ini. 
2. Uji Simultan (Uji-F) 
Berikut ini hasil pengujian simultan (uji-f) yang diolah menggunakan 
SPSS versi 22: 
Tabel 4.7 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 42,376 5 ,000 
Block 42,376 5 ,000 
Model 42,376 5 ,000 
Sumber: Data diolah SPSS versi 22 
Tabel 4.7 merupakan tabel dari hasil pengolahan uji simultan (uji-f). 
Diperoleh nilai chi-square hitung sebesar 42,376, kemudian untuk chi-square 
tabel sebesar 11,070 yang berarti bahwa nilai chi-square hitung lebih besar dari 
chi-square tabel (42,376 > 11,070) dengan tingkat signifikansinya sebesar 
0,000 < 0,05 yang berarti bahwa cash holding, profitabilitas, leverage, ukuran 
perusahaan dan kebijakan dividen secara simultan berpengaruh terhadap 
perataan laba. 
3. Uji Parsial (Uji-T) 









Variables in the Equation 
 B S.E Wald df Sig. 
CASH HOLDING 27,415 11,246 5,943 1 ,015 
PROFITABILITAS 13,595 10,446 1,694 1 ,193 
LEVERAGE -,614 ,426 2,078 1 ,149 
UKURAN PERUSAHAAN 3,614 1,037 12,137 1 ,000 
KEBIJAKAN DIVIDEN 3,060 1,670 3,358 1 ,067 
Constant -122,151 34,926 12,232 1 ,000 
Sumber: Data diolah SPSS versi 22 
Dari tabel 4.8 maka dapat diperoleh persamaan model regresi sebagai 
berikut: 
Perataan Laba = -122,151 + 27,415X1 + 13,595X2 - 0,614X3 + 3,614X4 + 
3,060X5 + € 
Maka, kesimpulan yang bisa didapat dari tabel tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel cash holding (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 27,415 
dan untuk nilai signifikansi sebesar 0,015. Nilai tersebut berada dibawah 
tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 yang berarti 
bahwa terdapat pengaruh dari variabel cash holding terhadap perataan laba. 
2. Variabel profitabilitas (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar sebesar 
13,595 dan nilai signifikansi sebesar 0,193. Nilai tersebut berada diatas 
tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 yang berarti 
bahwa tidak terdapat pengaruh dari variabel profitabilitas terhadap perataan 
laba.  
3. Variabel leverage (X3) memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,614 dan 





signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 yang berarti bahwa 
tidak terdapat pengaruh dari variabel leverage terhadap perataan laba. 
4. Variabel ukuran perusahaan (X4) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
sebesar 3,614 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut berada 
dibawah tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 yang 
berarti bahwa terdapat pengaruh dari variabel ukuran perusahaan terhadap 
perataan laba. 
5. Variabel kebijakan dividen (X5) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
sebesar 3,060 dan nilai signifikansi sebesar 0,067. Nilai tersebut berada 
diatas tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 yang 
berarti bahwa tidak terdapat pengaruh dari variabel kebijakan dividen 
terhadap perataan laba.  
Tabel 4.9 

















19 5 79,2 
Melakukan Perataan 
Laba 
5 31 86,1 
Overall Percentage   83,3 
Sumber: Data diolah SPSS versi 22 
Tabel 4.9 merupakan tabel yang berisi matriks klasifikasi yang 
menunjukkan perkiraan suatu model regresi. Kekuatan perkiraan untuk 





melakukan tindakan perataan laba yaitu sebesar 79,2%. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan adanya model regresi yang digunakan yaitu sebanyak 19 
perusahaan (79,2%) yang diperkirakan tidak melakukan perataan laba dari total 
24 perusahaan yang tidak melakukan perataan laba. Kemudian kekuatan 
perkiraan untuk memperkirakan kemungkinan perusahaan dalam IDX30 yang 
melakukan perataan laba  yaitu sebesar 86,1%. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan memakai model regresi tersebut yaitu sebanyak 31 perusahaan (86,1%) 
yang diperkirakan akan melakukan perataan laba dari total 36 perusahaan yang 
melakukan perataan laba. Sedangkan untuk secara keseluruhan kekuatan 
perkiraan dengan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sebesar 83,3%. Yang berarti bahwa variabel cash holding, profitabilitas, 
leverage, ukuran perusahaan dan kebijakan dividen mampu memperkirakan 
secara statistik sebesar 83,3%. 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Cash Holding Terhadap Perataan Laba 
Hipotesis pertama yang dirumuskan yaitu terdapat pengaruh secara 
positif dari variabel cash holding terhadap variabel perataan laba. Setelah 
dilakukan pengujian diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 27,415 dengan 
taraf signifikansi sebesar 0,015 < α = 0,05 yang berarti bahwa hipotesis 
diterima. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari cash 
holding terhadap perataan laba. Semakin tinggi nilai dari cash holding pada 





perusahaan tersebut juga semakin tinggi. Dikarenakan perusahaan dengan 
jumlah cash holding yang besar dinilai oleh investor sebagai perusahaan yang 
memiliki kinerja sangat baik. Sifat cash holding sangat likuid yang 
memudahkan kas untuk dicairkan untuk tindakan dysfunctional behavior 
seperti tindakan perataan laba (Putri & Budiasih, 2018).  
Berpengaruhnya cash holding terhadap perataan laba sesuai dengan teori 
keagenan (agency theory) yang menyatakan bahwa terdapat kepentingan yang 
berbeda antara principal dengan agent. Cash holding diartikan suatu arus kas 
yang bebas dan bisa dipergunakan oleh manajer untuk mendukung keperluan 
manajer atas kepentingan pemegang saham, karena itu cash holding dapat 
mengakibatkan tambah buruknya perselisihan antara kedua belah pihak 
(Revinsia et al., 2019). 
Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
(Choerunnisa & Muslih, 2020) dan (Haniftian & Dillak, 2020) yang 
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif dari cash holding terhadap 
perataan laba. Namun bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Adiwidjaja & Tundjung, 2019) yang menyatakan bahwa cash holding 
tidak berpengaruh terhadap perataan laba.  
2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Perataan Laba 
Hipotesis kedua yang dirumuskan yaitu terdapat pengaruh secara negatif 
dari variabel profitabilitas terhadap perataan laba. Setelah dilakukan pengujian 
diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 13,595 dengan taraf signifikansi 





Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh negatif dari 
profitabilitas terhadap perataan laba. Hal itu kemungkinan terjadi karena 
tindakan income smoothing yang dilakukan oleh perusahaan tidak berkaitan 
dengan tinggi rendahnya tingkat profitabilitas, perusahaan yang menghasilkan 
laba tinggi dapat menandakan bahwa tingkat profitabilitasnya juga tinggi, 
namun tidak menjamin bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik 
(Kusmiyati & Hakim, 2020).  
Tidak berpengaruhnya profitabilitas terhadap perataan laba sesuai dengan 
hasil pada tabel 4.9 Classification Table di mana sebagian besar perusahaan 
yang ada pada data penelitian ini (sebesar 86,1%) melakukan perataan laba dari 
jumlah perusahaan yang diprediksi. Yang berarti bahwa berada pada kondisi 
tinggi maupun rendahnya tingkat profitabilitas perusahaan tetap memicu 
perusahaan tersebut untuk kemungkinan melakukan tindakan perataan laba. 
Hasil penelitian ini sejalan dan mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh (Kusmiyati & Hakim, 2020) dan (Haniftian & Dillak, 2020) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap tindakan 
perataan laba. Namun bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Adiwidjaja & Tundjung, 2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap perataan laba. 
3. Pengaruh Leverage Terhadap Perataan Laba 
Hipotesis ketiga yang dirumuskan yaitu terdapat pengaruh positif dari 
variabel leverage terhadap perataan laba. Setelah dilakukan pengujian 





0,149 > α = 0,05 yang berarti bahwa hipotesis ditolak.  
Penelitian ini membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh positif dari 
leverage terhadap pertaan laba. Tinggi atau rendahnya tingkat leverage suatu 
perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tindakan 
dysfunctional behavior seperti perataan laba. Tidak berpengaruhnya dari 
variabel leverage terhadap perataan laba dikarenakan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan yang tergabung dalam IDX30 
memiliki tingkat leverage yang berada di bawah mean atau rata-rata yang 
berarti bahwa perusahaan tidak memiliki banyak hutang dan sebagian kegiatan 
operasional perusahaan dibiayai oleh modal bukan berasal dari hutang. Tingkat 
hutang perusahaan yang rendah mampu meyakinkan investor untuk 
berinvestasi di perusahaan tersebut karena mengindikasikan bahwa berinvestasi 
di perusahaan tersebut beresiko rendah (Revinsia et al., 2019).   
Hal lain yang kemungkinan menjadi penyebab leverage tidak 
berpengaruh terhadap perataan laba yaitu Karena perusahaan bisa melunasi 
hutangnya sesuai dengan waktu jatuh tempo memakai modal yang dipunyai, 
sehingga perusahaan tidak akan mengalami kesulitan keuangan. Oleh 
karenanya, risiko yang akan ditanggung oleh pemilik modal juga akan semakin 
kecil. Risiko yang semakin kecil akan membuat manajemen tidak melakukan 
tindakan perataan laba (Indriani, 2017). 
Hasil penelitian ini sejalan dan mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh (Adiwidjaja & Tundjung, 2019) yang menyatakan bahwa leverage tidak 





penelitian yang telah dilakukan oleh (Thoharo & Andayani, 2018) dan 
(Nugraha & Dillak, 2018) yang menjelaskan bahwasanya variabel leverage 
berpengaruh positif terhadap perataan laba. 
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan Laba 
Hipotesis keempat yang dirumuskan yaitu terdapat pengaruh positif dari 
variabel ukuran perusahaan terhadap perataan laba. Setelah dilakukan 
pengujian diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 3,614 dengan taraf 
signifikansi sebesar 0,000 < α = 0,05 yang berarti bahwa hipotesis diterima.  
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari ukuran 
perusahaan terhadap perataan laba. Besar maupun kecilnya ukuran suatu 
perusahaan dapat mempengaruhi manajemen untuk melakukan tindakan 
perataan laba. Perusahaan yang berukuran besar akan lebih besar pula dalam 
menghadapi bahaya politis karena perusahaan tersebut termasuk dalam 
perusahaan yang banyak diperhatikan oleh publik. Pegawai perusahaan 
mempunyai kepentingan untuk melihat kenaikan atau penurunan laba agar 
dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kesejahteraan para pegawai melalui 
kenaikan gaji. Kenaikan laba perusahaan akan menjadi perhatian pemerintah 
sebagai obyek pajak yang akan ditagih, sehingga hal tersebut akan membuat 
perusahaan untuk melakukan tindakan perataan laba agar laba yang 
ditampilkan pada laporan keuangan lebih rendah (Watts & Zimmerman, 1986). 
Perusahaan yang berukuran besar juga akan lebih mendapat perhatian 
dari investor sehingga sebisa mungkin akan menghindari fluktuasi laba yang 





laba naik dengan tinggi dan pada saat laba turun drastis akan menyebabkan 
citra perusahaan kurang baik. Apabila kenaikan laba terlalu drastis maka 
perusahaan diasumsikan memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk 
mempraktikan tindakan perataan laba, dan apabila kedapatan laba turun dengan 
drastis maka dianggap perusahaan mengalami krisis dan hal tersebut 
mengakibatkan perusahaan memiliki kesan performa yang tidak baik (Nugraha 
& Dillak, 2018).  
Hasil penelitian ini sejalan dan mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh (Kusmiyati & Hakim, 2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
positif dari ukuran perusahaan terhadap perataan laba. Namun bertentangan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Eni & Suaryana, 2018) yang 
menyakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan laba. 
5. Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Perataan Laba 
Hipotesis keempat yang dirumuskan yaitu terdapat pengaruh negatif dari 
variabel kebijakan dividen terhadap perataan laba. Setelah dilakukan pengujian 
diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 3,060 dengan taraf signifikansi sebesar 
0,067 > α = 0,05 yang berarti bahwa hipotesis ditolak. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh negatif dari 
kebijakan dividen terhadap perataan laba. Besarnya laba yang diperoleh 
perusahaan dapat menentukan banyaknya dividen yang dibagi kepada 
pemegang saham. Apabila suatu perusahaan memiliki laba yang negatif maka 
dewan komisaris dan direksi tetap mempunyai kewajiban untuk berusaha 





meminimalisir jumlah beban perusahaan dan memaksimalkan laba yang akan 
dihasilkan pada tahun berjalan, sehingga apabila jumlah dividen yang akan 
dibagikan semakin besar tidak akan berpengaruh kepada manajemen untuk 
melakukan tindakan perataan laba (Masluhah & Asyik, 2018).  
Kenaikan atau penurunan dividen akan dipercayai penanam modal 
sebagai tanda bahwa suatu perusahaan dapat menemui waktu sulit dividen di 
masa mendatang. Perusahaan dengan laba relatif tetap mampu menaksir laba 
yang nanti bisa dihasilkan pada periode mendatang, sehingga perusahaan 
tersebut memiliki kemungkinan yang besar untuk memberikan laba berbentuk 
dividen dengan bagian yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang 
labanya berfluktuasi (Masluhah & Asyik, 2018). Perusahaan yang tergabung 
dalam IDX30 merupakan perusahaan pilihan Bursa Efek Indonesia yang 
memiliki tingkat kepatuhan yang cukup tinggi terhadap peraturan yang ada, 
diantaranya yaitu peraturan mengenai kewajiban membagikan dividen. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Sulistiyawati, 2013) yang menunjukkan bahwa sebenarnya tidak terdapat 
pengaruh dari variabel kebijakan dividen terhadap perataan laba. Namun 
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Thoharo & 
Andayani, 2018) yang menunjukkan bahwa kebijakan dividen berpengaruh 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk melihat pengaruh dari cash 
holding, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan kebijakan dividen 
terhadap perataan laba. Dari hasil analisis data pada bab pembahasan, maka 
kesimpulan yang bisa diambil yaitu sebagai berikut: 
1. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang pertama (H1) ditemukan adanya 
pengaruh positif dari variabel cash holding terhadap perataan laba. Yang 
berarti bahwa hipotesis diterima. 
2. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang kedua (H2) tidak ditemukan 
pengaruh negatif dari variabel profitabilitas terhadap perataan laba. Yang 
berarti bahwa hipotesis ditolak. 
3. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang ketiga (H3) tidak ditemukan 
pengaruh positif dari variabel leverage terhadap perataan laba. Yang berarti 
bahwa hipotesis ditolak. 
4. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang keempat (H4) ditemukan adanya 
pengaruh positif dari variabel ukuran perusahaan terhadap perataan laba. 
Yang berarti bahwa hipotesis diterima. 
5. Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang kelima (H5) diketahui bahwa tidak 
terdapat pengaruh negatif dari variabel kebijakan dividen terhadap perataan 







Dari penjabaran kesimpulan diatas, maka pada kesempatan ini peneliti 
menyarankan sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan, disarankan untuk mempertimbangkan apabila ingin 
melakukan tindakan perataan laba, karena tindakan ini bisa merugikan pihak 
lain seperti investor.  
2. Bagi investor, disarankan untuk lebih teliti dan berhati-hati ketika 
mengambil keputusan terkait pemilihan perusahaan yang akan dijadikan 
tempat untuk berinvestasi. 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Pada penelitian ini hanya terdapat 5 variabel bebas dan yang berpengaruh 
hanya 2 variabel, padahal ada beberapa variabel lain yang kemungkinan 
besar berpengaruh terhadap perataan laba seperti variabel nilai perusahaan, 
kepemilikan manajerial dan reputasi auditor.  
2. Populasi pada penelitian ini terbatas hanya pada perusahaan yang tergabung 
dalam IDX30 yang jumlah penelitiannya hanya 4 periode. Sehingga untuk 
sampel yang didapat untuk 4 periode hanya berjumlah 60. 
3. Terdapat beberapa perusahaan yang mengalami kerugian, dan tidak 
membagikan dividennya, hal tersebut menyebabkan berkurangnya sampel 
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Lampiran 1. Daftar Populasi Penelitian 
NO KODE NAMA PERUSAHAAN 
1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk. 
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 
3 ADRO Adaro Energy Tbk. 
4 AKRA AKR Corporindo Tbk. 
5 ANTM Aneka Tambang Tbk. 
6 ASII Astra International Tbk. 
7 BBCA Bank Central Asia Tbk. 
8 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
10 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
11 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
12 BMTR Global Mediacom Tbk. 
13 BRPT Barito Pacific Tbk. 
14 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 
15 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 
16 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
17 ERAAA Erajaya Swasembada Tbk. 
18 EXCL XL Axiata Tbk. 
19 GGRM Gudang Garam Tbk. 
20 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 
21 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
22 INCO Vale Indonesia Tbk. 
23 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
24 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 
25 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 
26 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 
27 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
28 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 
29 KLBF Kalbe Farma Tbk. 
30 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 
31 LPPF Matahari Department Store Tbk. 
32 MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 
33 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 
34 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 





36 PTBA PT Bukit Asam (Persero) Tbk. 
37 PTPP PT PP (Persero) Tbk. 
38 PWON Pakuwon Jati Tbk. 
39 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
40 SMRA Summarecon Agung Tbk. 
41 SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk. 
42 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 
43 TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 
44 TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 
45 UNTR United Tractors Tbk. 
46 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
47 WSBP Waskita Beton Precast Tbk. 
48 WSKT Waskita Karya Tbk. 
 
Lampiran 2. Daftar Sampel Penelitian 
NO KODE NAMA PERUSAHAAN 
1 ADRO Adaro Energy Tbk. 
2 ANTM Aneka Tambang Tbk. 
3 ASII Astra International Tbk. 
4 BBCA Bank Central Asia Tbk. 
5 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
6 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
7 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
8 GGRM Gudang Garam Tbk. 
9 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 
10 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
11 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
12 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 
13 KLBF Kalbe Farma Tbk. 
14 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 
15 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
16 TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 
17 UNTR United Tractors Tbk. 







Lampiran 3. Hasil Perhitungan Cash Holding Tahun 2017 
No Kode Kas & Setara Kas Total Aktiva 
Cash 
Holding 
1 ADRO   16.375.720.512.000         92.461.160.643.000  0,177 
2 ASII   31.574.000.000.000       295.646.000.000.000  0,107 
3 BBCA   16.754.289.000.000       750.319.671.000.000  0,022 
4 BBNI   11.577.664.000.000       709.330.084.000.000  0,016 
5 BBRI   24.797.782.000.000    1.126.248.442.000.000  0,022 
6 BMRI   24.268.563.000.000    1.124.700.847.000.000  0,022 
7 HMSP     7.501.737.000.000         43.141.063.000.000  0,174 
8 ICBP     8.796.690.000.000         31.619.514.000.000  0,278 
9 INDF   13.689.998.000.000         87.939.488.000.000  0,156 
10 INTP     8.294.891.000.000         28.863.676.000.000  0,287 
11 KLBF     2.784.705.831.122         16.616.239.416.335  0,168 
12 SMGR     3.637.760.116.000         48.963.502.966.000  0,074 
13 TLKM   25.145.000.000.000       198.484.000.000.000  0,127 
14 UNTR   20.831.489.000.000         82.262.093.000.000  0,253 
15 UNVR        404.784.000.000         18.906.413.000.000  0,021 
 
Lampiran 4. Hasil Perhitungan Cash Holding Tahun 2018 
No Kode Kas & Setara Kas Total Aktiva 
Cash 
Holding 
1 ADRO   13.454.492.000.000       102.380.947.500.000  0,131 
2 ASII   25.193.000.000.000       344.711.000.000.000  0,073 
3 BBCA   21.691.443.000.000       824.787.944.000.000  0,026 
4 BBNI   14.043.846.000.000       808.572.011.000.000  0,017 
5 BBRI   27.421.625.000.000    1.296.898.292.000.000  0,021 
6 BMRI   27.348.914.000.000    1.202.252.094.000.000  0,023 
7 HMSP   15.516.439.000.000         46.602.420.000.000  0,333 
8 ICBP     4.726.822.000.000         34.367.153.000.000  0,138 
9 INDF     8.809.253.000.000         96.537.796.000.000  0,091 
10 INTP     7.225.876.000.000         27.788.562.000.000  0,260 
11 KLBF     3.153.327.557.478         18.146.206.145.369  0,174 
12 SMGR     5.245.730.518.000         51.155.890.227.000  0,103 
13 TLKM   17.439.000.000.000       206.196.000.000.000  0,085 
14 UNTR   13.438.175.000.000       116.281.017.000.000  0,116 






Lampiran 5. Hasil Perhitungan Cash Holding Tahun 2019 
No Kode Kas & Setara Kas Total Aktiva 
Cash 
Holding 
1 ADRO   22.068.250.191.000       101.046.687.105.000  0,218 
2 ASII   24.330.000.000.000       351.958.000.000.000  0,069 
3 BBCA   25.421.406.000.000       918.989.312.000.000  0,028 
4 BBNI   15.361.703.000.000       845.605.208.000.000  0,018 
5 BBRI   30.219.214.000.000    1.416.758.840.000.000  0,021 
6 BMRI   28.094.267.000.000    1.318.246.335.000.000  0,021 
7 HMSP   18.820.695.000.000         50.902.806.000.000  0,370 
8 ICBP     8.359.164.000.000         38.709.314.000.000  0,216 
9 INDF   13.745.118.000.000         96.198.559.000.000  0,143 
10 INTP     7.651.750.000.000         27.707.749.000.000  0,276 
11 KLBF     3.040.487.103.572         20.264.726.862.584  0,150 
12 SMGR     3.950.448.000.000         79.807.067.000.000  0,049 
13 TLKM   18.242.000.000.000       221.208.000.000.000  0,082 
14 UNTR   12.090.661.000.000       111.713.375.000.000  0,108 
15 UNVR        628.649.000.000         20.649.371.000.000  0,030 
 
Lampiran 6. Hasil Perhitungan Cash Holding Tahun 2020 
No Kode Kas & Setara Kas Total Aktiva 
Cash 
Holding 
1 ADRO   16.699.446.284.000         90.796.921.048.000  0,184 
2 ASII   47.553.000.000.000       338.203.000.000.000  0,141 
3 BBCA   24.322.335.000.000    1.075.570.256.000.000  0,023 
4 BBNI   17.324.047.000.000       891.337.425.000.000  0,019 
5 BBRI   32.161.564.000.000    1.511.804.628.000.000  0,021 
6 BMRI   24.682.671.000.000    1.429.334.484.000.000  0,017 
7 HMSP   15.804.309.000.000         49.674.030.000.000  0,318 
8 ICBP     9.535.418.000.000       103.588.325.000.000  0,092 
9 INDF   17.336.960.000.000       163.136.516.000.000  0,106 
10 INTP     7.697.631.000.000         27.344.672.000.000  0,282 
11 KLBF     5.207.929.420.504         22.564.300.317.374  0,231 
12 SMGR     2.930.598.000.000         78.006.244.000.000  0,038 
13 TLKM   20.589.000.000.000       246.943.000.000.000  0,083 
14 UNTR   20.498.574.000.000         99.800.963.000.000  0,205 






Lampiran 7. Hasil Perhitungan Profitabilitas Tahun 2017 
No Kode 
Laba Bersih Setelah 
Pajak 
Total Aktiva Profitabilitas 
1 ADRO      7.278.927.222.000         92.461.160.643.000  0,079 
2 ASII    23.165.000.000.000       295.646.000.000.000  0,078 
3 BBCA    23.321.150.000.000       750.319.671.000.000  0,031 
4 BBNI    13.770.592.000.000       709.330.084.000.000  0,019 
5 BBRI    29.044.334.000.000    1.126.248.442.000.000  0,026 
6 BMRI    21.443.042.000.000    1.124.700.847.000.000  0,019 
7 HMSP    12.670.534.000.000         43.141.063.000.000  0,294 
8 ICBP      3.543.173.000.000         31.619.514.000.000  0,112 
9 INDF      5.145.063.000.000         87.939.488.000.000  0,059 
10 INTP      1.859.818.000.000         28.863.676.000.000  0,064 
11 KLBF      2.453.251.410.604         16.616.239.416.335  0,148 
12 SMGR      2.043.025.914.000         48.963.502.966.000  0,042 
13 TLKM    32.701.000.000.000       198.484.000.000.000  0,165 
14 UNTR      7.673.322.000.000         82.262.093.000.000  0,093 
15 UNVR      7.004.562.000.000         18.906.413.000.000  0,370 
 
Lampiran 8. Hasil Perhitungan Profitabilitas Tahun 2018 
No Kode 
Laba Bersih Setelah 
Pajak 
Total Aktiva Profitabilitas 
1 ADRO      6.479.753.829.000       102.380.947.500.000  0,063 
2 ASII    27.372.000.000.000       344.711.000.000.000  0,079 
3 BBCA    25.851.660.000.000       824.787.944.000.000  0,031 
4 BBNI    15.091.763.000.000       808.572.011.000.000  0,019 
5 BBRI    32.418.486.000.000    1.296.898.292.000.000  0,025 
6 BMRI    25.851.937.000.000    1.202.252.094.000.000  0,022 
7 HMSP    13.538.418.000.000         46.602.420.000.000  0,291 
8 ICBP      4.658.781.000.000         34.367.153.000.000  0,136 
9 INDF      4.961.851.000.000         96.537.796.000.000  0,051 
10 INTP      1.145.937.000.000         27.788.562.000.000  0,041 
11 KLBF      2.497.261.964.757         18.146.206.145.369  0,138 
12 SMGR      3.085.704.236.000         51.155.890.227.000  0,060 
13 TLKM    26.979.000.000.000       206.196.000.000.000  0,131 
14 UNTR    11.498.409.000.000       116.281.017.000.000  0,099 






Lampiran 9. Hasil Perhitungan Profitabilitas Tahun 2019 
No Kode 
Laba Bersih Setelah 
Pajak 
Total Aktiva Profitabilitas 
1 ADRO      6.090.463.002.000       101.046.687.105.000  0,060 
2 ASII    26.621.000.000.000       351.958.000.000.000  0,076 
3 BBCA    28.569.974.000.000       918.989.312.000.000  0,031 
4 BBNI    15.508.583.000.000       845.605.208.000.000  0,018 
5 BBRI    34.413.825.000.000    1.416.758.840.000.000  0,024 
6 BMRI    28.455.592.000.000    1.318.246.335.000.000  0,022 
7 HMSP    13.721.513.000.000         50.902.806.000.000  0,270 
8 ICBP      5.360.029.000.000         38.709.314.000.000  0,138 
9 INDF      5.902.729.000.000         96.198.559.000.000  0,061 
10 INTP      1.835.305.000.000         27.707.749.000.000  0,066 
11 KLBF      2.537.601.823.645         20.264.726.862.584  0,125 
12 SMGR      2.371.233.000.000         79.807.067.000.000  0,030 
13 TLKM    27.592.000.000.000       221.208.000.000.000  0,125 
14 UNTR    11.134.641.000.000       111.713.375.000.000  0,100 
15 UNVR      7.392.837.000.000         20.649.371.000.000  0,358 
 
Lampiran 10. Hasil Perhitungan Profitabilitas Tahun 2020 
No Kode 
Laba Bersih Setelah 
Pajak 
Total Aktiva Profitabilitas 
1 ADRO      2.255.209.140.000         90.796.921.048.000  0,025 
2 ASII    18.571.000.000.000       338.203.000.000.000  0,055 
3 BBCA    27.147.109.000.000    1.075.570.256.000.000  0,025 
4 BBNI      3.321.442.000.000       891.337.425.000.000  0,004 
5 BBRI    18.660.393.000.000    1.511.804.628.000.000  0,012 
6 BMRI    17.645.624.000.000    1.429.334.484.000.000  0,012 
7 HMSP      8.581.378.000.000         49.674.030.000.000  0,173 
8 ICBP      7.418.574.000.000       103.588.325.000.000  0,072 
9 INDF      8.752.066.000.000       163.136.516.000.000  0,054 
10 INTP      1.806.337.000.000         27.344.672.000.000  0,066 
11 KLBF      2.799.622.515.814         22.564.300.317.374  0,124 
12 SMGR      2.674.343.000.000         78.006.244.000.000  0,034 
13 TLKM    29.563.000.000.000       246.943.000.000.000  0,120 
14 UNTR      5.632.425.000.000         99.800.963.000.000  0,056 






Lampiran 11. Hasil Perhitungan Leverage Tahun 2017 
No Kode Total Hutang Total Ekuitas Leverage 
1 ADRO      36.941.873.880.000        55.519.286.763.000  0,665 
2 ASII    139.317.000.000.000      156.329.000.000.000  0,891 
3 BBCA    614.940.262.000.000      131.401.694.000.000  4,680 
4 BBNI    584.086.818.000.000      100.903.304.000.000  5,789 
5 BBRI    958.900.948.000.000      167.347.494.000.000  5,730 
6 BMRI    888.026.817.000.000      170.006.132.000.000  5,223 
7 HMSP        9.028.078.000.000        34.112.985.000.000  0,265 
8 ICBP      11.295.184.000.000        20.324.330.000.000  0,556 
9 INDF      41.182.764.000.000        46.756.724.000.000  0,881 
10 INTP        4.307.169.000.000        24.556.507.000.000  0,175 
11 KLBF        2.722.207.633.646        13.894.031.782.689  0,196 
12 SMGR      18.524.450.664.000        30.439.052.302.000  0,609 
13 TLKM      86.354.000.000.000      112.130.000.000.000  0,770 
14 UNTR      34.724.168.000.000        47.537.925.000.000  0,730 
15 UNVR      13.733.025.000.000          5.173.388.000.000  2,655 
 
Lampiran 12. Hasil Perhitungan Leverage Tahun 2018 
No Kode Total Hutang Total Ekuitas Leverage 
1 ADRO        39.991.913.500.000        62.389.034.000.000  0,641 
2 ASII      170.348.000.000.000      174.363.000.000.000  0,977 
3 BBCA      668.438.779.000.000      151.753.427.000.000  4,405 
4 BBNI      671.237.546.000.000      110.373.789.000.000  6,081 
5 BBRI   1.111.622.961.000.000      185.275.331.000.000  6,000 
6 BMRI      941.953.100.000.000      184.960.305.000.000  5,093 
7 HMSP        11.244.167.000.000        46.602.420.000.000  0,241 
8 ICBP        11.660.003.000.000        22.707.150.000.000  0,513 
9 INDF        46.620.996.000.000        49.916.800.000.000  0,934 
10 INTP          4.566.973.000.000        23.221.589.000.000  0,197 
11 KLBF          2.851.611.349.015        15.294.594.796.354  0,186 
12 SMGR        18.419.594.705.000        32.736.295.522.000  0,563 
13 TLKM        88.893.000.000.000      117.303.000.000.000  0,758 
14 UNTR        59.230.338.000.000        57.050.679.000.000  1,038 







Lampiran 13. Hasil Perhitungan Leverage Tahun 2019 
No Kode Total Hutang Total Ekuitas Leverage 
1 ADRO        45.275.173.710.000        55.771.513.395.000  0,812 
2 ASII      165.195.000.000.000      186.763.000.000.000  0,885 
3 BBCA      740.067.127.000.000      174.143.156.000.000  4,250 
4 BBNI      688.489.442.000.000      125.003.948.000.000  5,508 
5 BBRI   1.183.155.670.000.000      208.784.336.000.000  5,667 
6 BMRI   1.025.749.580.000.000      209.034.525.000.000  4,907 
7 HMSP        15.233.076.000.000        35.679.730.000.000  0,427 
8 ICBP        12.038.210.000.000        26.671.104.000.000  0,451 
9 INDF        41.996.071.000.000        54.202.488.000.000  0,775 
10 INTP          4.627.488.000.000        23.080.261.000.000  0,200 
11 KLBF          3.559.144.386.553        16.705.582.476.031  0,213 
12 SMGR        43.915.143.000.000        33.891.924.000.000  1,296 
13 TLKM      103.958.000.000.000      117.250.000.000.000  0,887 
14 UNTR        50.603.301.000.000        61.110.074.000.000  0,828 
15 UNVR        15.367.509.000.000          5.281.862.000.000  2,909 
 
Lampiran 14. Hasil Perhitungan Leverage Tahun 2020 
No Kode Total Hutang Total Ekuitas Leverage 
1 ADRO        34.571.934.256.000        56.224.986.792.000  0,615 
2 ASII      142.749.000.000.000      195.454.000.000.000  0,730 
3 BBCA      885.537.919.000.000      184.714.709.000.000  4,794 
4 BBNI      746.235.663.000.000      112.872.199.000.000  6,611 
5 BBRI   1.278.346.276.000.000      199.911.376.000.000  6,395 
6 BMRI   1.151.267.847.000.000      193.796.083.000.000  5,941 
7 HMSP        19.432.604.000.000        30.241.426.000.000  0,643 
8 ICBP        53.270.272.000.000        50.318.053.000.000  1,059 
9 INDF        83.998.472.000.000        79.138.044.000.000  1,061 
10 INTP          5.168.424.000.000        22.176.248.000.000  0,233 
11 KLBF          4.288.218.173.294        18.276.082.144.080  0,235 
12 SMGR        40.571.674.000.000        35.653.335.000.000  1,138 
13 TLKM      126.054.000.000.000      120.889.000.000.000  1,043 
14 UNTR        36.653.823.000.000        63.147.140.000.000  0,580 







Lampiran 15. Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan Tahun 2017 
No Kode Total Aktiva Ukuran Perusahaan 
1 ADRO        92.461.160.643.000  32,158 
2 ASII      295.646.000.000.000  33,320 
3 BBCA      750.319.671.000.000  34,252 
4 BBNI      709.330.084.000.000  34,195 
5 BBRI   1.126.248.442.000.000  34,658 
6 BMRI   1.124.700.847.000.000  34,656 
7 HMSP        43.141.063.000.000  31,395 
8 ICBP        31.619.514.000.000  31,085 
9 INDF        87.939.488.000.000  32,108 
10 INTP        28.863.676.000.000  30,994 
11 KLBF        16.616.239.416.335  30,441 
12 SMGR        48.963.502.966.000  31,522 
13 TLKM      198.484.000.000.000  32,922 
14 UNTR        82.262.093.000.000  32,041 
15 UNVR        18.906.413.000.000  30,571 
 
Lampiran 16. Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan Tahun 2018 
No Kode Total Aktiva Ukuran Perusahaan 
1 ADRO      102.380.947.500.000  32,260 
2 ASII      344.711.000.000.000  33,474 
3 BBCA      824.787.944.000.000  34,346 
4 BBNI      808.572.011.000.000  34,326 
5 BBRI   1.296.898.292.000.000  34,799 
6 BMRI   1.202.252.094.000.000  34,723 
7 HMSP        46.602.420.000.000  31,473 
8 ICBP        34.367.153.000.000  31,168 
9 INDF        96.537.796.000.000  32,201 
10 INTP        27.788.562.000.000  30,956 
11 KLBF        18.146.206.145.369  30,529 
12 SMGR        51.155.890.227.000  31,566 
13 TLKM      206.196.000.000.000  32,960 
14 UNTR      116.281.017.000.000  32,387 







Lampiran 17. Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan Tahun 2019 
No Kode Total Aktiva Ukuran Perusahaan 
1 ADRO      101.046.687.105.000  32,247 
2 ASII      351.958.000.000.000  33,495 
3 BBCA      918.989.312.000.000  34,454 
4 BBNI      845.605.208.000.000  34,371 
5 BBRI   1.416.758.840.000.000  34,887 
6 BMRI   1.318.246.335.000.000  34,815 
7 HMSP        50.902.806.000.000  31,561 
8 ICBP        38.709.314.000.000  31,287 
9 INDF        96.198.559.000.000  32,197 
10 INTP        27.707.749.000.000  30,953 
11 KLBF        20.264.726.862.584  30,640 
12 SMGR        79.807.067.000.000  32,011 
13 TLKM      221.208.000.000.000  33,030 
14 UNTR      111.713.375.000.000  32,347 
15 UNVR        20.649.371.000.000  30,659 
 
Lampiran 18. Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan Tahun 2020 
No Kode Total Aktiva Ukuran Perusahaan 
1 ADRO        90.796.921.048.000  32,140 
2 ASII      338.203.000.000.000  33,455 
3 BBCA   1.075.570.256.000.000  34,612 
4 BBNI      891.337.425.000.000  34,424 
5 BBRI   1.511.804.628.000.000  34,952 
6 BMRI   1.429.334.484.000.000  34,896 
7 HMSP        49.674.030.000.000  31,537 
8 ICBP      103.588.325.000.000  32,271 
9 INDF      163.136.516.000.000  32,726 
10 INTP        27.344.672.000.000  30,940 
11 KLBF        22.564.300.317.374  30,747 
12 SMGR        78.006.244.000.000  31,988 
13 TLKM      246.943.000.000.000  33,140 
14 UNTR        99.800.963.000.000  32,234 







Lampiran 19. Hasil Perhitungan Kebijakan Dividen Tahun 2017 





1 ADRO     1.358.474.004.000      7.278.927.222.000  0,18663 
2 ASII     8.589.000.000.000    23.165.000.000.000  0,37077 
3 BBCA     5.177.553.000.000    23.321.150.000.000  0,22201 
4 BBNI     3.968.562.000.000    13.770.592.000.000  0,28819 
5 BBRI   10.478.309.000.000    29.044.334.000.000  0,36077 
6 BMRI     6.212.954.000.000    21.443.042.000.000  0,28974 
7 HMSP   12.527.457.000.000    12.670.534.000.000  0,98871 
8 ICBP     1.795.934.000.000      3.543.173.000.000  0,50687 
9 INDF     2.063.401.000.000      5.145.063.000.000  0,40104 
10 INTP     3.419.864.000.000      1.859.818.000.000  1,83882 
11 KLBF     1.047.790.983.485      2.453.251.410.604  0,42710 
12 SMGR     1.808.638.483.000      2.043.025.914.000  0,88527 
13 TLKM   11.627.000.000.000    32.701.000.000.000  0,35555 
14 UNTR     2.517.841.000.000      7.673.322.000.000  0,32813 
15 UNVR     6.638.100.000.000      7.004.562.000.000  0,94768 
 
Lampiran 20. Hasil Perhitungan Kebijakan Dividen Tahun 2018 
No Kode Dividen 




1 ADRO     1.089.921.500.000      6.479.753.829.000  0,16820 
2 ASII   10.202.000.000.000    27.372.000.000.000  0,37272 
3 BBCA     6.410.302.000.000    25.851.660.000.000  0,24796 
4 BBNI     4.765.767.000.000    15.091.763.000.000  0,31579 
5 BBRI   13.070.096.000.000    32.418.486.000.000  0,40317 
6 BMRI     9.287.857.000.000    25.851.937.000.000  0,35927 
7 HMSP   12.480.930.000.000    13.538.418.000.000  0,92189 
8 ICBP     2.565.620.000.000      4.658.781.000.000  0,55071 
9 INDF     2.651.689.000.000      4.961.851.000.000  0,53442 
10 INTP     2.576.862.000.000      1.145.937.000.000  2,24869 
11 KLBF     1.190.617.265.850      2.497.261.964.757  0,47677 
12 SMGR        805.678.362.000      3.085.704.236.000  0,26110 
13 TLKM   13.287.000.000.000    26.979.000.000.000  0,49249 
14 UNTR     3.640.612.000.000    11.498.409.000.000  0,31662 






Lampiran 21. Hasil Perhitungan Kebijakan Dividen Tahun 2019 





1 ADRO     2.100.346.014.000      6.090.463.002.000  0,34486 
2 ASII   11.235.000.000.000    26.621.000.000.000  0,42204 
3 BBCA     8.752.529.000.000    28.569.974.000.000  0,30635 
4 BBNI     3.753.780.000.000    15.508.583.000.000  0,24205 
5 BBRI   16.194.386.000.000    34.413.825.000.000  0,47058 
6 BMRI   11.256.759.000.000    28.455.592.000.000  0,39559 
7 HMSP   13.632.478.000.000    13.721.513.000.000  0,99351 
8 ICBP     1.597.681.000.000      5.360.029.000.000  0,29807 
9 INDF     1.501.453.000.000      5.902.729.000.000  0,25437 
10 INTP     2.024.677.000.000      1.835.305.000.000  1,10318 
11 KLBF     1.252.864.180.779      2.537.601.823.645  0,49372 
12 SMGR     1.231.646.000.000      2.371.233.000.000  0,51941 
13 TLKM   10.819.000.000.000    27.592.000.000.000  0,39211 
14 UNTR     3.088.552.000.000    11.134.641.000.000  0,27738 
15 UNVR     9.191.962.000.000      7.392.837.000.000  1,24336 
 
Lampiran 22. Hasil Perhitungan Kebijakan Dividen Tahun 2020 





1 ADRO     3.558.849.640.000      2.255.209.140.000  1,57806 
2 ASII     9.423.000.000.000    18.571.000.000.000  0,50740 
3 BBCA   13.634.221.000.000    27.147.109.000.000  0,50223 
4 BBNI     3.846.119.000.000      3.321.442.000.000  1,15797 
5 BBRI   20.627.179.000.000    18.660.393.000.000  1,10540 
6 BMRI   16.489.280.000.000    17.645.624.000.000  0,93447 
7 HMSP   13.934.906.000.000      8.581.378.000.000  1,62385 
8 ICBP     2.507.310.000.000      7.418.574.000.000  0,33798 
9 INDF     2.440.959.000.000      8.752.066.000.000  0,27890 
10 INTP     2.668.893.000.000      1.806.337.000.000  1,47752 
11 KLBF     1.252.278.191.746      2.799.622.515.814  0,44730 
12 SMGR        239.215.000.000      2.674.343.000.000  0,08945 
13 TLKM   15.262.000.000.000    29.563.000.000.000  0,51625 
14 UNTR     3.002.759.000.000      5.632.425.000.000  0,53312 





Lampiran 23. Hasil Perhitungan Indeks Perataan Laba 
KODE TAHUN LABA ∆I  RATA-RATA  PENJUALAN ∆S  RATA-RATA  
CV 
∆I 
CV ∆S IPL 
ADRO 
2017 
      
7.278.927.222.000    
   
(1.674.572.694.000) 
      
44.212.320.477.000    
-2.715.649.500.333 -1,12 -3,82 0,29 
2018 
      
6.479.753.829.000  
         
(799.173.393.000) 
      
52.486.389.500.000  
       
8.274.069.023.000  
2019 
      
6.090.463.002.000  
         
(389.290.827.000) 
      
48.403.613.154.000  
     
(4.082.776.346.000) 
2020 
      
2.255.209.140.000  
     
(3.835.253.862.000) 
      
36.065.371.976.000  
   
(12.338.241.178.000) 
  
   
 





23.165.000.000.000    
   
(1.531.333.333.333) 
  
206.057.000.000.000    
-
10.337.000.000.000 
-4,03 -4,66 0,86 
2018 
   
27.372.000.000.000  
       
4.207.000.000.000  
   
239.205.000.000.000  
     
33.148.000.000.000  
2019 
   
26.621.000.000.000  
         
(751.000.000.000) 
   
237.166.000.000.000  
     
(2.039.000.000.000) 
2020 
   
18.571.000.000.000  
     
(8.050.000.000.000) 
   
175.046.000.000.000  
   
(62.120.000.000.000) 
  
   
 





23.321.150.000.000    
     
1.275.319.666.667  
     
53.767.939.000.000    
3.878.407.333.333 1,83 0,74 2,49 
2018 
   
25.851.660.000.000  
       
2.530.510.000.000  
      
56.766.800.000.000  
       
2.998.861.000.000  
2019 
   
28.569.974.000.000  
       
2.718.314.000.000  
      
63.837.795.000.000  
       
7.070.995.000.000  
2020 
   
27.147.109.000.000  
     
(1.422.865.000.000) 
      
65.403.161.000.000  
       
1.565.366.000.000  
  
   
 








   
13.770.592.000.000    
   
(3.483.050.000.000) 
      
48.177.849.000.000    
2.665.007.333.333 -2,17 1,66 -1,31 
2018 
   
15.091.763.000.000  
       
1.321.171.000.000  
      
54.138.613.000.000  
       
5.960.764.000.000  
2019 
   
15.508.583.000.000  
           
416.820.000.000  
      
58.532.373.000.000  
       
4.393.760.000.000  
2020 
      
3.321.442.000.000  
   
(12.187.141.000.000) 
      
56.172.871.000.000  
     
(2.359.502.000.000) 
  
   
 





29.044.334.000.000    
   
(3.461.313.666.667) 
  
102.899.292.000.000    
4.677.740.000.000 -3,08 1,77 -1,74 
2018 
   
32.418.486.000.000  
       
3.374.152.000.000  
   
111.582.804.000.000  
       
8.683.512.000.000  
2019 
   
34.413.825.000.000  
       
1.995.339.000.000  
   
121.756.276.000.000  
     
10.173.472.000.000  
2020 
   
18.660.393.000.000  
   
(15.753.432.000.000) 
   
116.932.512.000.000  
     
(4.823.764.000.000) 
  
   
 





21.443.042.000.000    
   
(1.265.806.000.000) 
     
79.501.530.000.000    
2.606.529.000.000 -6,57 2,85 -2,30 
2018 
   
25.851.937.000.000  
       
4.408.895.000.000  
      
80.992.570.000.000  
       
1.491.040.000.000  
2019 
   
28.455.592.000.000  
       
2.603.655.000.000  
      
91.525.090.000.000  
     
10.532.520.000.000  
2020 
   
17.645.624.000.000  
   
(10.809.968.000.000) 
      
87.321.117.000.000  
     
(4.203.973.000.000) 
  
   
 





12.670.534.000.000    
   
(1.363.052.000.000) 
     
99.091.484.000.000    
-2.222.091.333.333 -2,41 -4,83 0,50 
2018 
   
13.538.418.000.000  
           
867.884.000.000  
   
106.741.891.000.000  
       
7.650.407.000.000  
2019 
   
13.721.513.000.000  
           
183.095.000.000  
   
106.055.176.000.000  







      
8.581.378.000.000  
     
(5.140.135.000.000) 
      
92.425.210.000.000  
   
(13.629.966.000.000) 
 
   
 
  
    
ICBP 
2017 
     
3.543.173.000.000    
     
1.291.800.333.333  
     
35.606.593.000.000    
3.678.151.666.667 0,54 0,21 2,51 
2018 
      
4.658.781.000.000  
       
1.115.608.000.000  
      
38.413.407.000.000  
       
2.806.814.000.000  
2019 
      
5.360.029.000.000  
           
701.248.000.000  
      
42.296.703.000.000  
       
3.883.296.000.000  
2020 
      
7.418.574.000.000  
       
2.058.545.000.000  
      
46.641.048.000.000  
       
4.344.345.000.000  
  
   
 




     
5.145.063.000.000    
     
1.202.334.333.333  
     
70.186.618.000.000    
3.848.283.666.667 1,28 0,29 4,39 
2018 
      
4.961.851.000.000  
         
(183.212.000.000) 
      
73.394.728.000.000  
       
3.208.110.000.000  
2019 
      
5.902.729.000.000  
           
940.878.000.000  
      
76.592.955.000.000  
       
3.198.227.000.000  
2020 
      
8.752.066.000.000  
       
2.849.337.000.000  
      
81.731.469.000.000  
       
5.138.514.000.000  
  
   
 




     
1.859.818.000.000    
         
(17.827.000.000) 
     
14.431.211.000.000    
-82.296.333.333 -39,36 0,56 -70,56 
2018 
      
1.145.937.000.000  
         
(713.881.000.000) 
      
15.190.283.000.000  
           
759.072.000.000  
2019 
      
1.835.305.000.000  
           
689.368.000.000  
      
15.939.348.000.000  
           
749.065.000.000  
2020 
      
1.806.337.000.000  
           
(28.968.000.000) 
      
14.184.322.000.000  
     
(1.755.026.000.000) 
  
   
 
     
  
KLBF 2017 
     
2.453.251.410.604             
115.457.035.070  
     
20.182.120.166.616    976.844.941.536 1,10 0,56 1,97 





2.497.261.964.757  44.010.554.153  21.074.306.186.027  892.186.019.411  
2019 
      
2.537.601.823.645  
             
40.339.858.888  
      
22.633.476.361.038  
       
1.559.170.175.011  
2020 
      
2.799.622.515.814  
           
262.020.692.169  
      
23.112.654.991.224  
           
479.178.630.186  
  
   
 




     
2.043.025.914.000    
         
210.439.028.667  
     
27.813.664.176.000    
2.452.667.941.333 4,19 3,04 1,38 
2018 
      
3.085.704.236.000  
       
1.042.678.322.000  
      
30.687.625.970.000  
       
2.873.961.794.000  
2019 
      
2.371.233.000.000  
         
(714.471.236.000) 
      
40.368.107.000.000  
       
9.680.481.030.000  
2020 
      
2.674.343.000.000  
           
303.110.000.000  
      
35.171.668.000.000  
     
(5.196.439.000.000) 
  
   
 





32.701.000.000.000    
   
(1.046.000.000.000) 
  
128.256.000.000.000    
2.735.333.333.333 -3,93 0,71 -5,50 
2018 
   
26.979.000.000.000  
     
(5.722.000.000.000) 
   
130.784.000.000.000  
       
2.528.000.000.000  
2019 
   
27.592.000.000.000  
           
613.000.000.000  
   
135.567.000.000.000  
       
4.783.000.000.000  
2020 
   
29.563.000.000.000  
       
1.971.000.000.000  
   
136.462.000.000.000  
           
895.000.000.000  
  
   
 




     
7.673.322.000.000    
      
(680.299.000.000) 
     
64.559.204.000.000    
-1.404.140.000.000 -6,87 -15,74 0,44 
2018 
   
11.498.409.000.000  
       
3.825.087.000.000  
      
84.624.733.000.000  
     
20.065.529.000.000  
2019 
   
11.134.641.000.000  
         
(363.768.000.000) 
      
84.430.478.000.000  
         
(194.255.000.000) 
2020 
      
5.632.425.000.000  
     
(5.502.216.000.000) 
      
60.346.784.000.000  
   
(24.083.694.000.000) 







      
7.004.562.000.000    
           
52.991.333.333  
      
41.204.510.000.000    
589.321.333.333 36,35 0,91 40,02 
2018 
      
9.109.445.000.000  
       
2.104.883.000.000  
      
41.802.073.000.000  
           
597.563.000.000  
2019 
      
7.392.837.000.000  
     
(1.716.608.000.000) 
      
42.922.563.000.000  
       
1.120.490.000.000  
2020 
      
7.163.536.000.000  
         
(229.301.000.000) 
      
42.972.474.000.000  








Lampiran 24. Data Input SPSS 








1 ADRO 2017 0,177 0,079 0,665 32,158 0,187 1 
2 ADRO 2018 0,131 0,063 0,641 32,26 0,168 1 
3 ADRO 2019 0,218 0,06 0,812 32,247 0,345 1 
4 ADRO 2020 0,184 0,025 0,615 32,14 1,578 1 
5 ASII 2017 0,107 0,078 0,891 33,32 0,371 1 
6 ASII 2018 0,073 0,079 0,977 33,474 0,373 1 
7 ASII 2019 0,069 0,076 0,885 33,495 0,422 1 
8 ASII 2020 0,141 0,055 0,73 33,455 0,507 1 
9 BBCA 2017 0,022 0,031 4,68 34,252 0,222 0 
10 BBCA 2018 0,026 0,031 4,405 34,346 0,248 0 
11 BBCA 2019 0,028 0,031 4,25 34,454 0,306 0 
12 BBCA 2020 0,023 0,025 4,794 34,612 0,502 0 
13 BBNI 2017 0,016 0,019 5,789 34,195 0,288 1 
14 BBNI 2018 0,017 0,019 6,081 34,326 0,316 1 
15 BBNI 2019 0,018 0,018 5,508 34,371 0,242 1 
16 BBNI 2020 0,019 0,004 6,611 34,424 1,158 1 
17 BBRI 2017 0,022 0,026 5,73 34,658 0,361 1 
18 BBRI 2018 0,021 0,025 6 34,799 0,403 1 
19 BBRI 2019 0,021 0,024 5,667 34,887 0,471 1 





21 BMRI 2017 0,022 0,019 5,223 34,656 0,29 1 
22 BMRI 2018 0,023 0,022 5,093 34,723 0,359 1 
23 BMRI 2019 0,021 0,022 4,907 34,815 0,396 1 
24 BMRI 2020 0,017 0,012 5,941 34,896 0,934 1 
25 HMSP 2017 0,174 0,294 0,265 31,395 0,989 1 
26 HMSP 2018 0,333 0,291 0,241 31,473 0,922 1 
27 HMSP 2019 0,37 0,27 0,427 31,561 0,994 1 
28 HMSP 2020 0,318 0,173 0,643 31,537 1,624 1 
29 ICBP 2017 0,278 0,112 0,556 31,085 0,507 0 
30 ICBP 2018 0,138 0,136 0,513 31,168 0,551 0 
31 ICBP 2019 0,216 0,138 0,451 31,287 0,298 0 
32 ICBP 2020 0,092 0,072 1,059 32,271 0,338 0 
33 INDF 2017 0,156 0,059 0,881 32,108 0,401 0 
34 INDF 2018 0,091 0,051 0,934 32,201 0,534 0 
35 INDF 2019 0,143 0,061 0,775 32,197 0,254 0 
36 INDF 2020 0,106 0,054 1,061 32,726 0,279 0 
37 INTP 2017 0,287 0,064 0,175 30,994 1,839 1 
38 INTP 2018 0,26 0,041 0,197 30,956 2,249 1 
39 INTP 2019 0,276 0,066 0,2 30,953 1,103 1 
40 INTP 2020 0,282 0,066 0,233 30,94 1,478 1 
41 KLBF 2017 0,168 0,148 0,196 30,441 0,427 0 
42 KLBF 2018 0,174 0,138 0,186 30,529 0,477 0 
43 KLBF 2019 0,15 0,125 0,213 30,64 0,494 0 
44 KLBF 2020 0,231 0,124 0,235 30,747 0,447 0 





46 SMGR 2018 0,103 0,06 0,563 31,566 0,261 0 
47 SMGR 2019 0,049 0,03 1,296 32,011 0,519 0 
48 SMGR 2020 0,038 0,034 1,138 31,988 0,089 0 
49 TLKM 2017 0,127 0,165 0,77 32,922 0,356 1 
50 TLKM 2018 0,085 0,131 0,758 32,96 0,492 1 
51 TLKM 2019 0,082 0,125 0,887 33,03 0,392 1 
52 TLKM 2020 0,083 0,12 1,043 33,14 0,516 1 
53 UNTR 2017 0,253 0,093 0,73 32,041 0,328 1 
54 UNTR 2018 0,116 0,099 1,038 32,387 0,317 1 
55 UNTR 2019 0,108 0,1 0,828 32,347 0,277 1 
56 UNTR 2020 0,205 0,056 0,58 32,234 0,533 1 
57 UNVR 2017 0,021 0,37 2,655 30,571 0,948 0 
58 UNVR 2018 0,018 0,467 1,576 30,603 0,766 0 
59 UNVR 2019 0,03 0,358 2,909 30,659 1,243 0 







Lampiran 25. Pemisahan Kategori Perusahaan 
Nilai 1 = Perusahaan Melakukan Perataan Laba 
Nilai 0 = Perusahaan Tidak Melakukan Perataan Laba 
Daftar 
Perusahaan 
Indeks Eckel Kategori Kode (Nilai) 
1 ADRO 0,29 Melakukan 1 
2 ASII 0,86 Melakukan 1 
3 BBCA 2,49 Tidak Melakukan 0 
4 BBNI -1,31 Melakukan 1 
5 BBRI -1,74 Melakukan 1 
6 BMRI -2,30 Melakukan 1 
7 HMSP 0,50 Melakukan 1 
8 ICBP 2,51 Tidak Melakukan 0 
9 INDF 4,39 Tidak Melakukan 0 
10 INTP -70,56 Melakukan 1 
11 KLBF 1,97 Tidak Melakukan 0 
12 SMGR 1,38 Tidak Melakukan 0 
13 TLKM -5,50 Melakukan 1 
14 UNTR 0,44 Melakukan 1 







Lampiran 26. Hasil Output SPSS 
1. Analisis Statistik Deskriptif 





CASH HOLDING 60 ,016 ,370 ,11855 ,097569 
PROFITABILITAS 60 ,004 ,467 ,09895 ,101087 
LEVERAGE 60 ,175 6,611 2,05450 2,165460 
UKURAN PERUSAHAAN 60 30,441 34,952 32,56263 1,460898 
KEBIJAKAN DIVIDEN 60 ,089 2,249 ,61187 ,451402 
PERATAAN LABA 60 0 1 ,60 ,494 
Valid N (listwise) 60     
 
2. Analisis Regresi Logistik 
-2Log Likelihood (Block 0 : Beginning Block) 
Iteration Historya,b,c 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 80,762 ,400 
 2 80,761 ,405 
 3 80,761 ,405 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 80,761 
c. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter 
estimates changed by less than ,001. 
 








Constant X1 X2 X3 X4 X5 
Step 1 45,549 -58,127 9,845 4,883 -,353 1,740 1,527 
1 2 39,721 -90,712 18,250 8,843 -,500 2,698 2,320 
 
3 38,471 -113,480 24,877 12,237 -,584 3,361 2,859 
 
4 38,386 -121,451 27,212 13,485 -,612 3,593 3,044 
 
5 38,385 -122,146 27,414 13,594 -,614 3,614 3,060 
 
6 38,385 -122,151 27,415 13,595 -,614 3,614 3,060 
 
7 38,385 -122,151 27,415 13,595 -,614 3,614 3,060 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 





d. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates changed 
by less than ,001. 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 4,333 8 ,826 
 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 38,385a ,507 ,685 
 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 42,376 5 ,000 
Block 42,376 5 ,000 
Model 42,376 5 ,000 
 
Variables in the Equation 
 B S.E Wald df Sig. 
CASH HOLDING 27,415 11,246 5,943 1 ,015 
PROFITABILITAS 13,595 10,446 1,694 1 ,193 
LEVERAGE -,614 ,426 2,078 1 ,149 
UKURAN PERUSAHAAN 3,614 1,037 12,137 1 ,000 
KEBIJAKAN DIVIDEN 3,060 1,670 3,358 1 ,067 

















19 5 79,2 
Melakukan Perataan 
Laba 
5 31 86,1 
Overall Percentage   83,3 
a. The cut value is ,500 
 
